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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mengembangkan manusia 

yang berkualitas.Pendidikan senantiasa berkenaan dengan manusia, dengan 

pengertian sebagai usaha sadar untuk mengembangkan kemampuan dasar manusia 

seoptimal mungkin sesuai dengan kapasitasnya. 

Menurut Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang sistem 

Pendidikan Nasional mencantumkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1 

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup 

tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan 

sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 

setinggi-tingginya.2 

Pendidikan islam adalah usaha yang dilakukan untuk mengembangkan 

seluruh potensi manusia baik yang lahir maupun batin agar terbentuknya pribadi 

muslim seutuhnya.3 

Al Ghazali berpendapat bahwa penyebaran ilmu dan pendidikan merupakan 

sarana utama untuk menyiarkan keutamaan, memelihara jiwa, taqar 

                                                 
1Wina Snajaya, 2011,  Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan,Jakarta : 

Kencana. Ct 8,  Hal 2 
2Hasbullah ,  2015,Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta : Rajawali, hal 4 
3Haidir Putra Daulay, 2014, Pendidikan Islam Dalam Perspektif, Jakarta : Kencana, hal 11. 
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rub kepada Allah. Karenanya, pendidikan adalah ibadah dan merupakan upaya 

peningkatan kualitas diri setiap muslim. Pendidikan yang baik merupakan jalan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah dan untuk mendapatkan kebahagiaan dunia 

dan akhirat.4 

Menurut UNESCO, tujuan pendidikan adalah “ menuju humanisme ilmiah, 

menumbuhkan kreativitas, orientasi pada keterlibatan sosial, dan pembentukan 

manusia sempurna”.5 

Adapaun fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan bangsa.Bertujuan agar berkembangnya potensi peserta didik yang 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak, berilmu, cakap, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.6 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sutau kumpulan teori yang sisteatik, 

penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang 

melalui metode ilmiah, seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap 

ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.IPA bermula timbul 

dari rasa ingin tahu manusia, dari rasa keingintahuan tersebut membuat manusia 

selalu mengamati, terhadap gejala-gejala alam yang ada dan mencoba 

memahaminya.7 

                                                 
4Al Rasyidin, Dkk, 2013, Teori Belajar dan Pembelajaran, Medan : Perdana Publishing. 

hal 74 
5W.Gulo, 2011, Strategi Belajar Mengajar. Jakarta : PT Grasindo, hal 41 
6Abdul Gani Jamora Nasution , 2017, Pendidikan Islam Dalam Catatan Sejarah, 

Yogyakarta : Sukses Media, hal 156  
7 Trianto, 2010,  Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),Jakarta : Bumi Aksara, hal 136 
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Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar menjelajah dan memahami alam sekitar kita secara ilmiah. 

Pendidikan IPA diarahkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang alam sekitar.Mata Pelajaran IPA sangat penting dalam dunia pendidikan 

karena mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dalam 

setiap jenjang pendidikan. 

Dari pengamatan yang dilakukan, siswa kelas V MIS Al Manar Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang bahwa dalam proses 

pembelajaran IPA ditemukan beberapa permasalahan. Adapun permasalahannya 

adalah di kelas sebagian siswanya terlihat kurang menyukai pelajaran IPA dan hasil 

belajar siswa rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kreativitas guru dalam 

menggunakan metode  pembelajaran, sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas. Guru-gurunya masih menerapkan metode belajar 

yang konvensional. Guru cenderung menggunakan metode ceramah, dan 

kegiatannya masih berpusat pada guru sehingga siswa menjadi cepat bosan. 

 Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA rendah, dibuktikan dengan 

hasil prapenelitian melalui wawancara dengan guru kelas V MIS Al Manar 

Tembung menyatakan bahwa dari 36 siswa, ada siswa yang mendapat nilai diatas 

70 sebanyak 21 orang dan nilai dibawah 70 sebanyak 15 orang, maka perolehan 
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nilainya masih memprihatinkan. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) 

pada mata pelajaran IPA di MIS Al Manar Tembung yaitu 70. 

Pembelajaran IPA di sekolah memerlukan metode untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal.Dikatakan berhasil apabila semua tujuan pembelajaran yang 

telah di tentukan dapat tercapainya, yang terungkap dalam hasil belajar siswa.Oleh 

karena itu bermacam-macam metode untuk menyampaikan materi yang berbeda-

beda. 

Dalam membahas IPA, ada beberapa materi yang membutuhkan suatu 

pengamatan agar siswa lebih memahami materi.Materi sifat-sifat cahaya 

merupakan sub pokok bahasan pelajaran IPA, yang diajarkan di MIS Al Manar 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.Untuk mengajarkan 

materi sifat-sifat cahaya tidak hanya cukup menggunakan metode ceramah saja, 

tetapi diperlukan metode yang dapat membuat siswa aktif melalui pengamatan agar 

siswa lebih memahami materi tersebut. 

Salah satu metode yang dianggap sesuai digunakan adalah metode 

demonstrasi.Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan suatu 

memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi, 

atau benda tertentu, baik sebenanrnya atau hanya sekedar tiruan.8 Dengan metode 

demonstrasi membuat siswa lebih terlibat dalam pembelajaran, mampu menyajikan 

hasil kerja, dan mendorong siswa untuk bekerja sama antar siswa dalam 

mempelajari suatu materi, termasuk sifat-sifat cahaya. Maka pembelajaran IPA 

lebih bermakna, menarik, dan menyenangkan.Jadi dengan menerapkan metode 

                                                 
8 Wina Sanjaya, 2011,Startegi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan,Jakarta : 

Kencana, Ct 8, hal 152 
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demonstrasi diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul :“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran IPA Materi Cahaya dan Sifat-

Sifatnya di Kelas V MIS Al Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasi 

masalah penelitian yaitu : 

a. Rendahnya hasil belajar IPA siswa. 

b. Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran IPA. 

c. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa tidak 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

d. Kurangnya media ajar dan bahan ajar yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran. 

C.  Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas terlihat bahwa 

luasnya lingkup permasalahan, maka untuk mencegah pembahasan tidak terlalu 

melebar dan tepat pada sasaran yang dibahas, maka penelitian ini dibatasi pada 

penerapan metode pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Metode 

pembelajaran yang dipilih adalah metode pembelajaran demonstrasi. Hasil Belajar 

siswa dibatasi pada ranah pengetahuan, pada mata pelajaran IPA pada kelas V MIS 

Al Manar Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 
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D.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan diatas, maka rumusan 

masalahnya adalah : 

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode demonstrasi 

pada mata pelajaran IPAdi kelas V MIS Al Manar Tembung Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang?  

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan metode demonstrasi 

pada mata pelajaran IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya di kelas V MIS Al 

Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang? 

3. Bagaimana penerepan metode demonstrasi pada pelajaran IPA materi 

cahaya dan sifat-sifatnya di kelas V MIS Al Manar Tembung Kecamata 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang? 

E.  Tujuan Penelitian 

 Sesuai rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui : 

1. Hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode demonstrasi pada mata 

pelajaran IPA di kelas V MIS Al Manar Tembung Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

2. Hasil belajar siswa setelah menggunakan metode demonstrasi pada mata 

pelajaran IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya di kelas V MIS Al Manar 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

3. Penerepan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA materi cahaya dan 

sifat-sifatnya di kelas V MIS Al Manar Tembung Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang, 

D.  Manfaat Penelitian 

 Adapaun manfaat penelitian ini adalah : 
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a. Bagi Siswa  

Untuk meningktakan kompetesi belajar siswa khususnya mata pelajaran 

IPA dengan metode demonstrasi sesuai dengan konteks kehidupan sehari-

hari agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Guru  

Untuk menambah pengetahuan kepada guru agar dapat memilih metode 

yang tepat sesuai dengan karakteristik pelajaran yang akan disampaikan. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian lainnya. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai pedoman dan suatu bahan masukan untuk lebih memahami cara 

memecahkan dan menyelesaikan suatu masalah yang terjadi di sekolah.
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan komponen yang paling penting dalam setiap usaha 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, sehingga tanpa proses belajar 

sesungguhnya tidak ada pendidikan.  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.9Belajar adalah 

syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam semua hal, baik dalam ilmu pengetahuan 

maupun dalam hal bidang keterampilan dan kecakapan.10 

Islam sangat menaruh perhatian yang luar biasa terhadap kegiatan belajar 

mengajar karena perintah untuk menuntut ilmu itu sangat dianjurkan dalam islam 

hal ini terdapat dalam wahyu pertama yang diturunkan kepada Rasulullah yaitu 

surah Al – Alaq ayat 1 – 5. 

                           

                    

Artinya : “ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah dan Tuhanmu lah 

                                                 
9Slameto, 2010, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta : Rineka 

Cipta, hal 2 
10 Mardianto, 2015, Psikologi Pendidikan, Medan: PT Pradana Publishing, hal. 38 
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yang paling pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, 5. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui”11  

 

Ayat yang pertama kali turun adalah surat al-alaq 1-5. Ia merupakan rahmat 

pertama yang turun kepada hamba-Nya, nikmat pertama yang dikaruniakan Allah 

SWT kepada hamba-hamba-Nya. Di dalamnya terdapat pengertian berkenaan awal 

penciptaan manusia, bahwa manusia diciptakan dari segumpal darah. Dengan 

kemuliaan-Nya, Allah SWT mengajarkan manusia hal-hal yang tidak diketahuinya. 

Sehingga manusia menjadi mulia dengan ilmu yang dimilikinya. Allah SWT 

memuliakan nenek moyang manusia, yaitu Adam A.S dari para malaikat. Ilmu itu, 

terkadang ada di dalam pikiran dan terkadang ada pada lisan, dan kadang-kadang  

pula terdapat pada tulisan. Oleh karena itu itulah, Allah SWT berfirman, “ Bacalah 

dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.12 

Ayat ini membuktikan bahwa Al-Quran memandang aktivitas belajar 

merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Cara  pertama 

yang harus dilakukan yaitu membaca. Dengan membaca seseorang mendapatkan 

ilmu pengetahuan.  

Belajar sangat dianjurkan kepada seluruh manusia karena belajar 

merupakan proses memperoleh ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan sangat 

dibutuhkan oleh manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun 

                                                 
11 Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan),2010, Jakarta : Depatemen Agama 

RI, hal  719 
12 Tedi Ruhiat, dkk, 2013, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Bandung : Jabal, hal 603 
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akhirat. Rasulullah menyuruh, menganjurkan, dan memotivasi umatnya agar 

menuntut ilmu pengetahuan. Hal ini terdapat dalam hadits berikut :13 

ُ عَليَْهِ وَسَلهمَ تعََلهمُوا الْعِلْمَ وَعَلهمُوْهُ  ِ صَلهى اللَّه عَنِ ابْنِ مَسْعُودٍ قاَلَ لىِ رَسُولُ اللَّه

النهاسَ تعََلهمُوا الْفرََائضَِ وَعَلهمُوْهُ النهاسَ تعََلهمُوا الْقرُْآنَ وَعَلهمُوْهُ النهاسَ فاَءِنِّى 

مُ سَينُْتَقصَُ وَتظَْهرَُ الْفتَِنُ حَتهى يخَْتلَفَِ اثْناَ نِ فىِ فرَِ امْرُؤٌ مَقْبوُضٌ وَالْعِلْ 

   يضَةٍ لاَ يجَِدَانِ أَ حَدًا يَفْصِلُ بيَْنهَمَُا
Ibnu Mas’ud meriwayatkan, “Rasulullah bersabda kepadaku, “Tuntutlah ilmu 

pengetahuan dan ajarkanlah kepada orang lain, Tuntutlah ilmu kewarisan dan 

ajarkanlah kepada orang lain. Pelajarilah Al-qur’an dan ajarkanlah kepada orang 

lain. Saya ini akan mati, Ilmu akan berkurang dan cobaan akan semakin banyak, 

sehingga terjadi perbedaan pendapat antar dua orang tentang suatu kewajiban, 

mereka tidak menemukan seorang yang dapat menyelesaikannya.”(HR. Ad-

Darimi, Ad-Daruquthni, dan Al-Baihaqi). 

Dalam hadis ini ada tiga perintah belajar, yaitu perintah mempelajari al-

‘ilm, al-fara’id, dan Al-Quran. Menurut Ibnu Mas’ud, ilmu yang dimaksudkan di 

sini adalah ilmu syariat dan segala jenisnya. Al-Fara’id adalah ketentuan-ketentuan, 

baik ketentuan islam secara umum maupun ketentuan tentang harta warisan. 

Mempelajari Al-Quran mencakup menghafalnya. Setelah dipelajari ajarkan pula 

kepada orang lain supaya lebih sempurna. Beliau memerintahkan agar sahabat 

mempelajari ilmu karena beliau sendiri adalah manusia seperti manusia pada 

umumnya. Pada suatu saat beliau akan wafat, dengan adanya orang mempelajari 

ilmu, ilmu pengetahuan itu tidak akan hilang. 

Kemudian Allah SWT menjamin dan memberikan kemudahan bagi orang 

yang menuntut ilmu. Hal ini juga dijelaskan dalam hadist Rasulullah SAW yang 

berbunyi : 

ُ عَليَْهِ وَسَلهمَ مَنْ خَرَجَ فيِْ  ِ صَلهى اللَّه الْعِلْمِ  طَلبَعَنْ أنَسَِ بْنِ مَالكٍِ قاَلَ قاَلَ رَسُوْلُ اللَّه

ِ حَتهى يَرْجِعَ   كَانَ فيِْ سَبيِْلِ اللَّه

                                                 
13Bukhari Umar, 2012, Hadis Tarbawi (Pendidikan Dalam Perspektif Hadis),  Jakarta : 

HAMZA, hal 5-6. 
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Artinya : “Dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, barang 

siapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah sampai ia 

kembali.” (HR. At-Tirmidzi).14 

 

Hadist ini menekankan bahwa menuntut ilmu sangat penting bagi setiap 

manusia sebab dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya akan menempatkan 

dirinya menjadi lebih mulia di sisi Allah. Rasulullah juga menyamakan mencari 

ilmu sama dengan berjihad di jalan Allah. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar di definisikan sebagai : (1) 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, (2) berlatih, dan (3) berubah tingkah 

laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Dalam arti yang  pertama, 

belajar berkaitan dengan upaya seseorang untuk memperolehh kepandaian atau 

ilmu pengetahuan. Kemudian dalam arti yang kedua, belajar adalah suatu proses 

dimana seseorang berlatih untuk memperoleh kecakapan fisikal atau motorik agar 

ia terampil dalam mengerjakan atau melakukan sesuatu. Sedangkan dalam arti 

ketiga, belajar adalah suatu proses merubah tingkah laku  atau tanggapan melalui 

interaksi dengan lingkungan.15 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perbuatan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.16Belajar adalah suatu tahapan 

perubahan tingkah laku individu yang dinamis sebagai hasil pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan unsur kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.17 

Berdasarkan pengertian di atas, ternyata dalam mendefinisikan belajar 

menggunakan istilah “perubahan” yang berarti bahwa seseorang itu setelah belajar 

akan mengalami perubahan. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan tingkah 

                                                 
14Bukhari Umar, 2012, Hadis Tarbawi Pendidikan Dalam Perspektif Hadis, Jakarta : 

Amzah, hal 18-19. 
15Al Rasyidin,  dkk,  2013, Teori Belajar dan Pembelajaran, Medan : Perdana Publishing,  

hal 6  
16 Hamdani,  2011, Strategi Belajar Mengajar, Bandung : CV Pustaka Setia, hal 20. 
17 Farida Jaya, 2015, Perencanaan Pembelajaran, Medan : UIN, hal 3 
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laku yang dipengaruhi oleh pengalaman yang dialami saat belajar. Dalam sehari-

hari banyak kegiatan yang dilakukan merupakan gelaja belajar , dalam arti kegiatan 

ini setelah dilakukan setelah proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 

usaha yang menghasilkan perubahan, melalui kegiatan belajar anak diharapkan 

mengalami perubahan baik setelah mendapatkan pengalaman saat belajar. Melalui 

nilai dan sikap baru tentang konsep, dengan belajar akan terjadi perubahan dalam 

cara seseorang menghadapi sesuatu dibandingkan dengan sebelum belajar. 

2.  Hasil Belajar 

Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan 

menghasilkan hasil belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar 

sekaligus pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam 

rangka membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh 

kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri.  

Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah sudah pasti setiap 

peserta didik mengharapkan hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar yang baik 

dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuannya. Hasil belajar yang baik 

hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika proses belajar tidak 

optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik. 

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar dengan jerih payahnya. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu 

proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 

perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan 

intruksional. Evaluasi atau penilaian dilakukan sebagai feedback atau tindak lanjut, 

atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi 

belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi 

juga sikap dan keterampilan.18 

                                                 
18 Ahmad Susanto, 2013, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta : 

Kencana Prenada Media Group, hal 5-6 
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Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pelajaran. Hasil belajar menunjuk pada prestasi 

belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan indikator dan derajat perubahan 

tingkah laku siswa.19 

 Islam menganjurkan setiap umatnya untuk belajar, karena keimanan dan 

ketaatan seseorang terhadap agamanya bisa mencapai tingkat yang sangat tinggi 

apabila seseorang belajar terus menerus dan seseorang yang memiliki ilmu 

derajatnya akan ditinggikan Allah, hal ini terdapat dalam Surah Al Mujadilah ayat 

11 yang berbunyi : 

                        

                          

            

Artinya :“Hai orang – orang beriman apabila kami dikatakan kepadamu : 

“berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberika kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan : “Berdirilah kamu”, 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggalkan orang-orang yang berman di 

antaramu  dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derejat dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.20 

 Ayat di atas tidak menyebutkan secara tegas bahwa Allah akan meninggikan 

derajat orang yang berilmu, tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-

derajat, yakni yang lebih tinggi daro pada yang sekedar beriman. Tidak 

disebutkannya kata yang meninggikan itu sebagai syaray bahwa sebennarnya ilmu 

yang dimilikinya itulah yang berperan besar dalam ketinggian derajat  yang 

diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu. Dan yang dimaksud dengan 

                                                 
19 Nurmawati,  2014,  Evaluasi PendidikanIslami,Bandung : Citapustaka  Media, hal 53. 
20Abuddin Nata, 2010, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

hal 151  
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alladzin utu al- ‘ilm (orang diberi ilmu pengetahuan) adalah mereka yang beriman 

dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat diatas membagi 

kaum beriman kepada dua kelompok besar, yaitu yang pertama sekedar beriman 

dan beramal sholeh dan yang kedua inilah yang menjadi lebih tinggi, bukan saja 

karena nilai ilmu yang dimilikinya, tetapi juga amal dan pengajarannya kepada 

orang lain, baik secara lisan atau tulisan, maupun dengan keteladanan. Ilmu yang 

dimaksud oleh ayat di atas bukan saja ilmu agama, melainkan ilmmu apapun yang 

bermanfaat.21  

Berdasarkan ayat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa belajar merupakan 

kewajiban setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan untuk menuntut ilmu 

pengetahuan, sebab dengan menuntut ilmu manusia akan memperoleh wawasan 

dan pola pikir tentang keislaman yang cukup luas dan tinggi. Kemudian di samping 

memiliki ilmu pengetahuan, akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT kepada 

kemuliaan, karena orang yang memiliki ilmu sangat mulia di hadapan Allah. 

Hasil belajar  merupakan wujud pencapaian peserta didik; sekaligus 

merupakan lambang keberhasilan pendidik dalam membelajarkan peserta didik.22 

Perubahan mencakup aspek tingkah laku secara menyeluruh baik aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, hal ini sejalan dengan teori Bloom bahwa hasil belajar 

dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu kognitif (hasil belajar 

yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi), 

afektif (hasil belajar terdiri dari  kemampuan menerima, menjawab dan menilai) 

                                                 
21 M. Quraish Shihab, 2002, Tafsir Al Misbah, Jakarta: Lentera Hati, hal 491 
22Muri Yusuf, 2015, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan: Pilar Penyedia Informasi 

Pengendalian Mutu Pendidikan,Jakarta : Kencana, hal 181. 
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dan psikomotorik (hasil belajar terdiri dari keterampilan motorik, manipulasi dan 

kordinasi neuromuscular). 

a. Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), nloom 

mengelompokkan ranah kognitif ke dalam enam kategori dari yang 

sederhana sampai yang paling kompleks dan diasumsikan bersifat hirarkis, 

yang berarti tujuan pada level yang tinggi dapat dicapai apabila tujuan pada 

level rendah telah dikuasai. Tingkat kompetensi tesebut pengalaman, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

b. Ranah Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan gerak 

baik gerak otot, gerak organ mulit maupun gerak tubuh lainnya. Harrow 

(1972)  membagi ranah psikomotorik ke dalam lima level yang tersusun 

hirarkis dimulai dari gerakan sederhana sampai kegerakan yang komplek. 

Level tersebut adalah meniru (immitation), manipulasi (manipulation), 

Ketepatan gerak (precision), artikulasi (articulation), dan natralisasi 

(naturalization). 

c. Ranah Afektif, sikap adalah salah satu istilah dalam bidang psikologi yang 

berhubungan dengan persepsi dan tingkah laku. Istilah sikap dalam bahasa 

Inggris disebut attitude. Attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu 

perangsang atau situasi yang dihadapi. Setiap orang mempunyai sikap yang 

berbeda-beda terhadap suatu objek. Ini berarti sikap itu di pengaruhi oleh 

berbagai faktor yang ada pada diri masing-masing seperti perbedaan bakat, 

minat, pengetahuan, pengalaman, intensitas perasaan dan juga siatuasi 

lingkungan. Domain sikap, Karthwol membagi lima ktegori tingkatan yaitu 
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: pengenalan, pemberian respon, penghargaan terhadap nilai, 

pengorganisasian, dan pengamalan.23 

3. Metode Pembelajaran 

 Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 

secara optimal. Ini berarti, metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang 

telah ditetapkan.Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem pembelajaran 

memengang peran yang sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi 

pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode 

pembelajaran., karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat 

diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran.24 

 Metode pembelajaran adalah cara pembentukan atau pemantapan 

pengertian peserta (penerima informasi) terhadap suatu penyajian informasi/bahan 

ajar. Terdapat tiga syarat utama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Pertama 

adalah siswa/mahasiswa yang berperan sebagai penerima informasi, kedua adalah 

materi bahan ajar yang akan disampaikan dan yang ketiga adalah pengajar selaku 

pengantar dan penyampai materi bahan ajar.25 Jadi metode pembelajaran 

merupakan cara guru melakukan atau menyajikan, menguraikan, memberi contoh 

dan memberi latihan isi pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 

tertentu. Metode cara guru menjelaskan konsep, fakta dan prinsip kepada peserta 

                                                 
23Nurmawati, 2014, Evaluasi Pendidikan Islami,  Bandung : Citapustaka  Media, hal  53-

60  
24Wina Sanjaya, 2014, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta : Kencana, Ct 11, hal 151  
25Daryanto, 2013,  Strategi Tahapan Mengajar, Bandung : CV Yrama Widya, hal 1 
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didik dengan cara pendekatan pembelajaran berpusat pada guru dan berpusat pada 

peserta didik. 

Di dalam mengajarkan ilmu pengetahuan, seorang pendidik harus 

memberikan tekanan pada usaha bimbingan dan pembiasan agar ilmu pengetahuan 

yang diajarkannya tidak hanya dipahami , dikuasai atau dimiliki oleh peserta didik, 

tetapi lebih dari itu, agar ilmu pengetahuan tersebut dapat diamalkan dalam 

kehidupan mereka. Ini berarti bahwa semua metode pendidikan dan pembelajaran 

yang relevan dengan hal tersebut harus diterapkan pendidik dalam melaksanakan 

tugas kependidikan dan pembelajaran.26 

Syarat-syarat yang harus  diperhatikan seorang guru dalam penggunaan 

metode pembelajaran adalah sebagai berikut :27 

1) Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, minat, atau 

gairah belajar siswa . 

2) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar 

lebih lanjut, seperti melakukan inovasi dan ekpotasi. 

3) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mewujudkan hasil karya. 

4) Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan 

kepribadian siswa. 

5) Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik belajar 

sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi. 

                                                 
26 Al Rasyidin, dkk, 2013, Teori Belajar dan Pembelajaran,  Medan : Perdana Publishing. 

hal 83 
27Ahmad Sabri,  2010,  Strategi Belajar Mengajar, Ciputat : Quantum Teaching, hal 49-

50.  
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6) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan 

nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Tugas guru dalam rangka optimalisasi proses belajar mengajar adalah 

sebagai fasilitator yang mampu mengembangkan kamauan belajar siswa, 

mengembangkan kondisi belajar yang relevan agar tercipta suasana belajar secara 

wajar dengan penuh kegembiraan, dan mengadakan pembetasa positif terhadap 

dirinya sebagai seorang guru. Jadi, metode pembelejaran merupakan salah satu 

faktor atau komponen pendidikan yang sangat menentukan berhasil tidaknya sutau 

pembelajaran. 

4. Pengertian Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan suatu 

memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi, 

atau benda tertentu, baik sebenanrnya atau hanya sekedar tiruan.28 Sebagai metode 

penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. 

Dalam praktek agama Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik banyak 

mempergunakan metode ini, kemudian barulah dikerjakan oleh umatnya. Metode 

demonstrasi yang diterapkan oleh Rasulullah SAW banyak terlihat terutama dalam 

menjalankan masalah ibadah, seperti ibadah sholat, cara berwudhu, daan manasik 

haji. Hal ini terdapat dalam hadist sebagai berikut : 

دح بْنح الْمَثَ نََّّ قاَلَ حَدَثَ نَا عَبْدح الْوَهَابِ قاَلَ حَدَثَ نَا ايَ ُّوْبَ عَنْ اَبِِ قِلاَ بةََ قاَلَ  حَدَثَ نَا مُحَمَّ
نَا اِلََ النَّبِِّ صَلَّ اللهح عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَنََْنح شَبَبِيَّةٌ محتَ قَاربِ حوْنَ فَأقََمْنَا  هح عِنْدَ حَدَثَ نَا مَالِكٌ اتََ ي ْ

ا ظَنَّ اتَاَ قَ  قًا فَ لَمَّ ولح الِله صَلَّ اللهح عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَحِيْمًا رَفِي ْ لَةً وكََانَ رَسح دْ عِشْريِْنَ يَ وْمًا وَليَ ْ
نْ تَ ركَْنَا بَ عْدَناَ فاََخْيَ رْناَهح قاَلَ ارَْجِعحوْا اِلََ  نَا أهَْلَنَا اوَْقَدْ إِشْتَ قَلْنَا سَأْلنََا عَمَّ مْ  إِشْتَ غَي ْ أهَْلِيْكح

                                                 
28 Wina Sanjaya, 2011,Startegi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan, Jakarta : 

Kencana, Ct 8, hal 152  
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مْ وَذكََرَ أَشْيَاءً اَحْفَظحهَا اوَْلاَ أَحْفَظحهَا وَصَلُّوْا كَمَا راَيَْ تح  مْ وَمحرحوْهح وْهح وْا فِيْهِمْ وَعَلِّمح وْنِِ فاَقَِمح مح
 احصَلِّى

Artinya : “ hadist dari Muhammad Ibnu Musanna, katanya hadist dari Abdul 

Wahab katanya Ayyub dari Abi Qilabah katanya hadits dari Malik, kami 

mendatangilah Rasullullah SAW. Dan kami pemuda yang sebaya kami tinggal 

bersama beliau selama (dua puluh malam) 20 malam. Rasulullah SAW adalah 

seorang yang penyayang dan memiliki sifat lembut ketika beliau menduga kami 

ingin pulang dan rindu pada keluarga, beliau menanyakan tentang orang-orang 

yang kami tinggalkan dan kami memberitahukannya. Beliau bersabda “kembalilah 

bersama keluargamu dan tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka dan 

suruhlah mereka. Beliau menyebutkan hal-hal yang saya hafal dan yang saya tidak 

hafal. Dan shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat”29 

 Dari hadits diatas menjelaskan bahwa Rasulullah menyuruh mereka untuk 

mengerjakan shalat sebagaimana Rasulullah mengerjakan dan mendemonstrasikan 

tata cara shalat yang benar kepada mereka agar mereka mengikuti cara shalat 

Rasulullah. 

Dengan demonstrasi proses penerimaan siswa terhadap pelajatan akan lebih 

berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan 

sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan pada apa yang 

diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung. 

Adapun penggunaan metode demonstrasi mempunyai tujuan agar siswa 

mampun mamahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu misalnya 

penggunaan kompor untuk mendidihkan air, cara membuat sesuatu misalnya 

                                                 
29Imam Nawawi, 1999, Terjemahan Riyadlus Shaih Al Bukhari, Jakarta : Pustaka Amani, 

hal 639. 
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membuat kertas; dengan demonstrasi siswa dapat mengamati bagian-bagian dari 

sesutau benda. 

Metode demonstrasi dan eksperimen dapat dilakukan apabila :30 

1. Untuk memudahkan berbagai penjelasan. 

2. Untuk membantu anak memahami dengan jelas jalannya suatu proses 

dengan penuh perhatian. 

3. Untuk menghindari verbalisme. 

5. Karakteristik Metode Demonstrasi 

Ada beberpa karakteristik metode demosntrasi yaitu :31 

1. Mempertunjukkan objek yang sebenarnya 

2. Ada proses peniruan 

3. Ada alat bantu yang digunakan. 

4. Memerlukan tempat strategis yang memungkinkan seluruh siswa aktif. 

5. Dapat guru atau siswa yang melakukannya. 

6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi 

Metode pembelajaran demonstrasi memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan dari metode demonstrasi diantaranya yaitu : 

1) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat dihindari , 

sebab siswa disuruh langsung memerhatikan bahan pelajaran yang 

dijelaskan. 

2) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa hal hanya 

mendengarkan, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 

                                                 
30 Ahmad Sabri, 2010, Strategi Belajar Mengajar, Ciputat : Quantum Teaching, hal 57.  
31Masitoh, Laksmi Dewi, 2009, Strategi Pembelajaran. Jakarta : Direktorak Jendral 

Pendidikan Islam Departemen Agama RI, hal 121 



22 

 

 

 

3) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki kesempatan 

untuk membandingkan anatara teori dan kenyataan. Dengan demikian siswa 

akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran. 

Disamping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki 

beberapa kelemahan, di antaranya : 

1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa 

persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat 

menyebabkan metode ini tidak efesien lagi. Bahkan sering terjadi untuk 

mengahasilkan pertunjukkan suatu proses tertentu, guru harus beberapa kali 

mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapat memakan waktu yang banyak. 

2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang 

memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan 

yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah. 

3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang khusus, 

sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. Di samping itu 

demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus 

untuk keberhasilan  proses pembelajaran siswa. 

7. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi 

Langkah-langkah menggunakan metode demonstrasi yaitu :32 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan : 

a. Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah prosess 

demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi bebrapa aspek seperti aspek 

pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu. 

b. Mempersipakan langkah-langkah demonstrasi yang akan dilakukan. 

Garis-garis besar langkah demonstrasi diperlukan sebagai panduan 

untuk menghindari kegagalan. 

                                                 
32 Wina Sanjaya ,2014 , Startegi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan, Jakarta : 

Kencana,  hal 152 -154  
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c. Melakukan uji coba demonstrasi.Uji coba meliputi segala peralatan 

yang diperlukan. 

2) Tahap Pelaksanaan 

a. Langkah Pembukaan 

Sebelum demonstrasi dilakukan ada bebarapa hal yang harus 

diperhatikan, diantaranya : 

a) Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat 

memerhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 

b) Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa. 

c) Mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa, 

misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggap 

penting dari pelaksanaan demonstrasi. 

b. Langkah-langkah pelaksanaan demonstrasi 

a) Memulai demostrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang 

siswa untuk berpikir, misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

mengandung teka teki sehingga mendorong siswa untuk tertarik 

memerhatikan demonstrasi. 

b) Menciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari 

suasana yang menegangkan. 

c) Menyakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi 

dengan memerhatikan reaksi seluruh siswa. 

d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses 

demonstrasi itu. 

c. Langkah-langkah mengakhiri demonstarsi 

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu 

diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya 

dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan 

pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan apakah siswa 

memahami proses demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan tugas 

relevan, ada baiknya guru dan siswa melakukan evaluasi bersama 

tentang jalannya proses demonstrasi itu untuk perbaikan selanjutnya. 

 8. Pengertian IPA 

Menurut H. W Fowler, IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan 

dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan 

terutama atas pengamatan dan deduksi. 

IPA mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi, 

di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang daat diamati indera maupun 

yang tidak dapat diamati dengan indera.IPA atau ilmu kealaman adalah ilmu 

tentang zat, baik makhluk hidup maupun benda mati yang diamati. 
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Adapaun Wahyana mengatakan bahwa IPA adalah sutau kumpulan 

pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam.Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh 

adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.33 

IPA atau natural sciences, secara sederhana bisa diartikan sebagai ilmu 

tentang alam beserta peristiwa yang terjadi di dalamnya.Dengan demikian IPA 

membahas gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis, didasarkan pada hasil 

percobaan dan pengamatan yang dilakukan manusia. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan 

teori yang sistemtais, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, 

lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 

menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka jujur dan sebagainya. 

9. Hakikat IPA 

Menurut Laksmi Prihantoro dkk, mengatakan bahwa IPA hakikatnya 

merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi.Sebagai produk, IPA merupakan 

sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu 

proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, 

menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-

teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi 

kehidupan. 34 

Secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkan kurikulum berbasis 

kompetensi (Depdiknas, 2003 : 2) adalah sebagai berikut :35 

1. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah. 

3. Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan 

teknologi. 

4. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

                                                 
33 Trianto, 2010, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta : PT Bumi Aksara. hal 136 
34Ibid,  hal 137-138  
35Ibid, hal 138  
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Dari fungsi dan tujuan diatas tersebut kiranya semakin jelas bahwa hakikat 

IPA semata-mata tidaklah pada dimensi pengetahuan (keilmuan), tetapi lebih dari 

itu, IPA lebih menekankan pada dimensi nilai ukhrawi,  dimana dengan 

memerhatikan keteraturan di alam semesta akan semakin meningkatkan keyakinan 

akan adanya sebuah kekuatan yang Maha Dahsyat yang tidak dapat dibantah lagi, 

yaitu Allah SWT. Dengan dimensi ini IPA hakikatnya mentautkan antara aspek 

logika-materil dengsn aspek jiwa-spiritual, yang sementara ini merupakan dua sisi 

yang berbeda dan tidak mungkin dipersatukan satu sama lain dalam satu bidang 

kajian. Padahal kenyatanya terdapat benang merah ketertautan diantara keduanya. 

10. Materi Sifat-Sifat Cahaya 

 Pada malam hari, kita selalu memerlukan cahaya agar dapat melihat. Tanpa 

cahaya, kita tidak dapat melihat. Itulah sebabnya memerluan cahaya lampu jika 

belajar pada malam hari. Dalam hal ini, cahaya digunakan untuk penerangan. Pada 

siang hari, bumi mendapat cahaya matahari. Dengan adanya cahaya mataharti kita 

dapat menikmati keindahan alam semseta ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 

 Cahaya merupakan sinar atau terang yang memungkinkan mata menangkap 

bayangan benda-benda disekitarnya. Ada beberapa benda yang dapat memancarkan 

cahaya. Benda itu disebut sumber cahaya. Contoh sumber cahaya adalah matahari, 

lilin yang menyala, lampu, dan senter yang menyala. Adapun cahaya menyebakan 

kita dapat meliha.sesuatu benda dapat dilihat jika ada cahaya yang dipancarkan atau 

dipantulkan yang ditangkap oleh mata. 

 Cahaya yang sering kita lihat adalah cahaya tampak. Cahaya tampak 

sebenarnya tersusun atas cahaya pelangi. Jika cahaya matahari menembus butiran-

butiran air hujan, akan terurai menjai tujuh cahaya pelangi. Ketujuh cahaya itu 
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adalah merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. Terjadinya pelangi 

merupakan bukti bahwa cahaya dapat diuraikan.Selain dapat diuraikan, cahaya juga 

memiliki beberapa sifat yang lain, antara lain, merambat lurus, mampu menembus 

benda bening, dapat dipantulkan, dan dapat dibiaskan. 

1. Cahaya Merambat Lurus 

 Cahaya merambat lurus dapat kamu lihat pada kejadian-kejadian berikut. 

Cahaya matahari yang masuk ke kamar terlihat seperti batang lurus. Lampu senter 

yang disorotkan pada malam hari juga berbentuk seperti batang lurus. 

 Kegiatan yang dapat untuk membuktian bahwa cahaya merambat lurus 

adalah dengan menggunakan karton yang diberi lubang, ketika karton disusun lurus 

kita dapat melihat cahaya lilin yang menyala, namun ketika salah satu lubang 

digeser kita tidak dapat melihat cahaya tersebut.Sifat cahaya yang merambat lurus 

ini dimanfaatka manusia pada pembuatan lampu senter dan lampu kendaraan 

bermotor. 

2. Cahaya mampu menembus benda bening 

 Cahaya lampu senter berasal dari bohlam yang menyala. Cahaya tersebut 

dipancarkan melalui kaca yang ada di depan bohlam. Hal itu menunjukkan  bahwa 

cahaya dapat menembus kaca. Benda yang bersifat seperti kaca disebut benda 

bening. 

 Kegiatan yang dapat menunjukkan bahwa cahaya menembus benda bening 

adalah dengan mengarahkan cahaya senter ke gelas kaca, batu, dan kertas atau 

kain.Maka benda yang tembus cahaya disebut benda bening contohnya gelas kaca. 

Benda yag tembus sebagian disebut bena keruh contohnya kain dan kertas. Benda 

yang tidak tembus cahaya disebut benda gelap contohnya kayu dan batu. 
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3. Cahaya dapat dipantulkan 

 Kamu dapat melihat bayangan dirimu dicermin karena cahaya dapaat 

dipantulkan.Kita dapat melihat benda jika cahaya dari benda tersebut diterima oleh 

mata kita.Jadi, sifat cahaya dapat dipantulkan menyebabkan kita dapat meilhat 

benda. 

 Pemantulan pada cermin termasuk pemantulan teratur.Pemantualan teratur 

terjadi pada benda yang permukaannya rata dan mengkilap/licin.Pada benda 

semacam ini, cahaya dipantulkan dengan arah yang sejajar, sehingga dapat 

membentuk bayangan benda dengan sangat baik.Pada benda yang permukaannya 

tidak rata, cahaya yang datang dipantulkan dengan arah yang tidak 

beraturan.Pemantulan semacam ini disebut pemantulan baur, atau difus.Cermin 

merupakan salah satu benda yang memantulkan cahaya. 

4. Cahaya dapat dibiaskan 

 Cahaya dapat dibiaskan jika melewati dua zat yang berbeda 

kerapatannya.misalnya cahaya melewati udara dan air.Dapat dibuktian dengan 

masukkan pensil kedalam gelas yang berisi air setengahnya, maka pensil yang lurus 

menjadi tampak patah.36 

 Pembiasan cahaya adalah peristiwa pembelokan cahaya karena melalui dua 

zat yang berbeda kerapatannya, ,isalnya udara dan air. Karena terjadi pembelokan 

cahaya, pensil tampak patah ketika berada di dalam air bening. 

5. Cahaya dapat diuraikan/ Warna cahaya 

 Cahaya putih merupakan gabungan dari beberapa warna seperti cahaya 

matahari termasuk jenis cahaya polikromatik.Cahaya polikromatik adalah cahaya 

                                                 
36Much, Azam, 2012, Akrab Dengan Dunia IPA 5 Untuk kelas V SD dan MI, PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri, hal 153-161   



28 

 

 

 

yang tersusun atas beberapa komponen warna.Cahaya putih tersusun atas cahaya 

yang berwarna merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan ungu.Spektrum warna 

yang tidak dapat diuraikan lagi disebut cahaya monokromatik. 

 Pelangi merupakan proses penguraian cahaya matahari oleh titik –titik air 

hujan. Warna putih dari matahrai diuraikan menjadi beberapa warna, antara lain 

merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu.   

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Nurjannah jurusan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) FITK UIN SU 

dengan judul : ”Peningkatan Hasil Belajar IPA Materu Gaya Magnet 

Melalui Metode Demonstrasi Pada Siswa Pada Siswa Kelas V MIN Kwala 

Begumit Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat”. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan di MIN Kwala 

Begumit dengan subjek penelitiannya adalah siswa siswi kelas V tahun 

ajaran 2013/2014. 

Penelitian yang akan saya lakukan berbeda dengan penelitian saudari 

Nurjannah dalam hal Lokasi penelitiannya di MIN Kwala Begumit di kelas 

V siswanya 30 orang. Materi pelajarannya IPA materi Gaya Magnet, hasil 

pre test diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 73% siswa yang tuntas dan 

pada siklus II diperoleh ketuntasan belajar sebesar 90%, jadi hasil 

belajarnya meningkat dengan menggunakan metode demonstrasi. 

2. Raziatun Suraiya Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) FITK UIN SU 

dengan judul : “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan 

Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran Fiqh materi tentang Shalat 

Jenazah di Kelas VII MTs Islam Azizi Medan Tahun Ajaran 2014/2015”. 



29 

 

 

 

Penelitian yang akan saya lakukan berbeda dengan penelitian saudari 

Raziatun Suraiya dalam hal lokasi penelitiannya di MTs Islam Azizi Medan 

di kelas VII siswanya 16 orang. Pada siklus I dari 16 siswa di peroleh 9 

siswa (56,25 %) yang telah mencapai ketuntasan, Sedangkan di siklus II dari 

jumlah siswa 16 di peroleh 14 (87,5%) yang telah mencapai ketuntasan 

belajar dan hanya 2 orang siswa saja  (12,5%) yang belum mencapai 

ketuntasan belajar. Jadi terbukti dari penelitian,  hasil belajar siswa 

meningkat dengan menggunakan metode demonstrasi. 

C.  Kerangka Berfikir 

 Guru adalah salah satu faktor pendidik yang memiliki peranan yang paling 

strategis, sebab gurulah sebagai motor penggerak yang paling menentukan di dalam 

proses belajar mengajar. Namun selain guru juga dibarengi oleh sarana dan 

prasarana yang memadai untuk mendukung dalam pembelajaran. 

Guru bukan hanya bertugas memberikan pengajaran berupa materi (ilmu) 

yang dimilikinya, tetapi ia juga harus mampu mendidik, membimbing serta melatih 

siswanya agar  menjadi manusia yang berakhlak, beriman serta berilmu 

pengetahuan yang luas, sehingga ilmu yang didapat dari guru dapat bermanfaaat 

serta diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Setiap guru harus paham akan alasan mengapa IPA harus diajarkan di 

Sekolah Dasar. Ada berbagai alasan yang menyebabkan mengapa pelajaran IPA di 

masukkan kedalam kurikulum suatu sekolah. Adapaun alasannya yaitu : 

1. Bahwa IPA sangat bermanfaat bagi suatu bangsa. 

2. Bila IPA diajarkan dengan tepat, maka IPA dapat memberikan kesempatan 

pada anak untuk berpikir kritis. 
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3. Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri 

oleh siswa, maka IPA tidak hanya menrupakan mata pelajaran yang bersifat 

hapalan semata. 

4. Mata pelajaran ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yang berpotensi 

membentuk kepribadian anak. 

Pembelajaran di sekolah dilakukan oleh guru dan siswa dengan saling 

berinteraksi.Dalam melakukan interaksi guru harus menggunakan metode yang 

mudah diterima siswa dan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.Maka 

perlu diadakannya pemilihan metode mengajar yang tepat. Semakin tepat dan baik  

guru  menggunakan metode, maka semakin baik pula pencapaian hasil belajar 

siswa. 

Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi 

atau benda tertentu, sebagai pembuktian suatu materi yang sedang dipelajari.  

Metode demonstrasi memugkinkan siswa memperoleh pengalaman-pengalaman 

secara langsung dan melihat sesutau yang lebih konkret, sehingga pembelajaran 

membekas dalam diri siswa. 

Melalui penggunaan metode demonstrasi diharapakan siswa dapat 

memahami materi yang disampaikan oleh guru, sehingga dapat mengalami 

peningkatan pada hasil belajar mereka terutama dalam mata pelajaran IPA. 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori, kerangka berpikir maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah : “Dengan Menggunakan Metode Demonstrasi dapat Meningkatkan Hasil 
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METODE 

DEMONSTRASI 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V MIS Al Manar Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK).Penelitian tindakan kelas adalah suatu pengamatan yang menerapkan 

tindakan di dalam kelas dengan menggunakan aturau sesuai dengan metodologi 

penelitian yang dilakukan dalam beberapa periode siklus. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk penenlitian tindakan 

yang diterapkan dalam aktivitas pembelajarab di kelas.Ciri khusus PTK adalah 

adanya tindakan nyata yang dilakukan sebagai bagian dari kegiatan penelitian 

dalam rangka memecahkan masalah.Tindakah tersebut dilakukan pada situasi alami 

serta ditujukan untuk memecahkan masalah praktis. Tindakan yang  diambil 

merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan atas dasar tujuan tertentu.37 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah murid-murid kelas V B MIS Al 

Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang T.A 

2017/2018 yang berjumlah 36 orang.Sedangkan objek penelitian ini adalah 

penggunaan metode demonstrasi pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V B MIS AL Manar 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang T.A 2017/2018 dan 

waktu pelaksanaannya dilaksanakan dari Januari 2018 sampai Maret 2018. 

D. Prosedur Observasi 

Dalam penelitian ini dilaksanakan dua siklus. Apabila kegiatan 

pembelajaran tidak berhasil dilaksanakan dengan metode pembelajaran 

                                                 
37Salim, dkk, 2017, Penelitian Tindakan Kelas, Medan : Perdana Publishing, hal 26  
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demonstrasi pada siklus II maka dilanjutkan ke siklus III. Penelitian ini masing-  

masing dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi, dan refleksi 

Rancangan penelitian yang akan digunakan mengacu pada model yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Adapun tahapan-tahapan tersebut 

dapat dilihat pada skema berikut : 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Penelitian Tindakan Kelas.38 

 

 

 

 

                                                 
38Suharsimi Arikunto, 2010,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  Jakarta : Bumi 

Aksara, hal 137. 
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SIKLUS I 

1. Perencanaan Tindakan 

 Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran. Adapun kegiatan yang direncanakan pada tahap ini 

antara lain yaitu : 

1. Merencanakan pembelajaran yaitu dengan membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi cahaya dan sifat-sifatnya dengan 

menerapkan metode demonstrasi. 

2. Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa dari pelaksanaan 

demonstrasi 

3. Menyusun langkah-langkah demonstrasi dalam lembar kerja siswa 

4. Menyiapkan media alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

dengan menggunakan metode demonstrasi. 

5. Menyusun format atau lembar observasi yang akan digunakan. 

6. Menyusun soal tes untuk mengukur hasil belajar siswa selama tindakan 

penelitian diterapkan. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan skenario tindakan yang telah disusun. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap  antara lain : 

1. Guru membuka pelajaran dengan terlebih dahulu melakukan apersepsi 

untuk menyiapkan mental siswa dan membangkitkan motivasi belajar siswa 

serta memberitahukan tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembelajaran. 
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2. Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok yang dibentuk secara acak 

sesuai arahan dari peneliti. 

3. Guru mendemonstrasikan materi sifat cahaya dapat merambat lurus dan 

dapat menembus benda bening dengan menggunakan alat dan bahan yang 

telah disiapkan.  

4. Guru menyuruh siswa untuk mencatat hal-hal yang penting dari demonstrasi 

yang dilakukan. 

5. Guru membagikan lembar kerja siswa serta alat dan bahan yang digunakan 

untuk percobaan sifa cahaya dapat merambat lurus dan dapat menembus 

benda bening.  

6. Guru menyuruh siswa bersama kelompoknya melakukan percobaan sesuai 

instruksi guru pada lembar kerja siswa.   

7. Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok menyampaikan hasil kerja 

nya di depan kelas. 

8. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya kepda 

kelompok yang presentasi. 

9. Guru memberikan penguatan/penegarasa kepada siswa tentaang materi 

sifat-sifat cahaya 

10. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada yang 

belum paham dari materi yang diajarkan. 

11. Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang sifat-sifat cahaya yang 

telah dipelajari. 

12. Guru memberikan soal post tes. 

13. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam. 
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3. Pengamatan (observasi) dan Evaluasi 

1. Melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dan proses 

pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

dipersiapkan dan dibantu dengan guru kelas. 

2. Guru memberikan soal tes hasil belajar IPA pada pokok bahasan sifat 

cahaya kepada masing-masing siswa untuk mengatahui sejauh mana 

pemahaman siswa setelah diberi tindakan. 

4. Refleksi 

 Refleksi dilakukan berdasarkan analisis data observasi di dalam kelas 

tentang aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa. Refleksi ini dilakukan oleh 

peneliti, siswa dan dibantu guru kelas untuk mencari perbaikan-perbaikan tindakan 

selanjutnya. Refleksi ini dilakukan untuk menganalisis dan memberikan makna 

terhadap data yang diperoleh, memperjelas data yang diperoleh dan mengambil 

kesimpulan dari tindakan yang telah dilakukan. Dari hasil refleksi ini kemudian 

digunakan sebagai dasar untuk perencanaan pada siklus berikutnya. 

 

SIKLUS II 

1. Perencanaan Tindakan 

Rencana tindakan pada siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi dan analisi 

data data pada siklus I, adapun kegiatan yang direncanakan pada tahap ini antara 

lain yaitu : 

1. Merencanakan pembelajaran yaitu dengan membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi sifat- sifat cahaya dengan 

menerapkan metode demonstrasi. 
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2. Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa dari pelaksanaan 

demonstrasi 

3. Menyusun langkah-langkah demonstrasi dalam lembar kerja siswa 

4. Menyiapkan media alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

dengan menggunakan metode demonstrasi. 

5. Menyusun format atau lembar observasi yang akan digunakan. 

6. Menyusun soal tes untuk mengukur hasil belajar siswa selama tindakan 

penelitian diterapkan. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan skenario tindakan yang telah disusun. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap  antara lain : 

1. Guru membuka pelajaran dengan terlebih dahulu melakukan apersepsi untuk 

menyiapkan mental siswa dan membangkitkan motivasi belajar siswa serta 

memberitahukan tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembelajaran. 

2. Guru mendemonstrasikan materi sifat cahaya dapat dipantulkan, dapat 

dibiaskan, dan diuraikan dengan menggunakan alat dan bahan yang telah 

disiapkan. 

3. Guru menyuruh siswa untuk mencatat hal-hal yang penting dari demonstrasi 

yang dilakukan. 

4. Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok yang dibentuk secara acak 

sesuai arahan dari peneliti 

5. Guru membagikan lembar kerja siswa serta alat dan bahan yang digunakan 

untuk percobaan. 
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6. Guru menyuruh siswa bersama kelompoknya melakukan percobaan sesuai 

instruksi guru pada lembar kerja siswa.   

7. Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok menyampaikan hasil kerja 

nya di depan kelas. 

8. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya kepda 

kelompok yang presentasi. 

9. Guru memberikan penguatan/penegarasa kepada siswa tentang materi 

pemanfaatan sifat-sifat cahaya 

10. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada yang 

belum paham dari materi yang diajarkan. 

11. Guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang pemanfaatan sifat-sifat  

cahaya yang telah dipelajari. 

12. Guru memberikan soal post tes. 

13. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam. 

3. Pengamatan (Observasi) dan Evaluasi 

Kegiatan observasi dan evaluasi yang dilaksanakan sama dengan siklus I dan 

pelaksanaan observasi juga tetap dibantu oleh guru kelas. Hasil observasi dan 

evaluasi ditindak lanjuti dengan analisis untuk beban refleksi. Adapun 

kegiatannya yaitu : 

1. Melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dan proses 

pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

dipersiapkan dan dibantu dengan guru kelas. 
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2. Guru memberikan soal tes hasil belajar IPA pada pokok bahasan sifat-sifat 

cahaya kepada masing-masing siswa untuk mengatahui sejauh mana 

pemahaman siswa setelah diberi tindakan. 

4. Refleksi 

Dari evaluasi dan observasi, digunakan untuk merefleksikan sejauh mana 

tingkat perubahan hasil belajar siswa. Jika penguasaan materi pembelajaran 

siswa masih belum mencapai peningkatan yang diharapkan, maka akan 

direncanakan siklus berikutnya. Namun, jika penguasaan siswa memenuhi 

indikator keberhasilan belajar maka tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, hal ini 

dimakusdkan untuk mendapatkan data yang lengkap dan vaild, yang dapat 

mendukung keberhasilan dalam penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan instrumen sebagai berikut : 

1. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemapuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.39 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tes merupakan suatu 

latihan-latihan yang diberikan seorang peneliti untuk memperoleh sejauh mana 

kemampuan siswa dan juga untuk melihat tingkat keberhasilan siswa dari suatu 

materi ajar yang disampaikan. Pemberian tes dalam penelitian ini dilaksanakan 

dengan memberikan pre test, kemudian tes hasil belajar I ( pos tes siklus I), setelah 

                                                 
39Suharsimi Arikunto, 2010, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  Jakarta : 

Rineka Cipta, hal 193  
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itu hasil belajar II (pos tes siklus II) kemudian dilanjutkan tes hasil belajar dengan 

siklus berikutnya.  

2.  Pengamatan/Observasi 

Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, keduanya 

berlangsung dalam waktu yang sama. Pada tahapan ini, peneliti melakukan 

pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan terjadi selama 

pelaksanaan tindakan berlangsung.Pengumpulan data ini dilakukan dengan 

menggunakan format observasi/penilaian yang telah disusun. 

Pengumpulan data dengan lembar observasi yang dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung dibantu oleh guru kelas V di MIS Al Manar Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Observasi dilakukan untuk mengetahui 

kesesuaian tindakan dengan rencana yang telah disusun dan untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan tindakan dapat mengahasilkan perubahan yang sesuai 

dengan yang diharapkan. 

a. Lembar observasi peneliti terhadap proses belajar siswa. 

b. Lembar observasi guru terhadap peneliti. 

 

3. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara utuk 

memperoleh informasi dari terwawancara.40Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tetang sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang 

telah diajarkan. 

4. Dokumentasi 

                                                 
40Ibid, hal 198  
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Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang  

tertulis. Di dalam melaksanakan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen, catatan 

harian, dan sebagainya.41 Dengan adanya dokumentasi maka akan ada tanda bukti 

bahwa peneliti memang benar-benar melakukan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan suatu 

metode dalam kegiatan pembelajara.Pada Penelitian Tindakan Kelas ini digunakan 

teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.Teknik analisis kualitatif untuk 

penilaian aktivitas mengajar guru dan belajar siswa.Sedangkan teknik analisis 

kuantitatif yaitu untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa. 

Pengelolaan data kualitatif diambil dari data hasil aktivitas guru dan siswa 

yang diperoleh melalui lembar observasi selama proses pembelajaran berlangsung, 

dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk persentase yang dihitung dengan rumus :42 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
x 100 

 Data kuantitatif diperoleh dari pre tes, post tes siklus I dan post tet siklus II. 

Data tersebut dikemudian diolah dan dinyatakan dalam bentuk persentase yang 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

1. Untuk menentukan ketuntasan siswa (individu) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :43 

                                                 
41Ibid, hal 201 
42Purwanto, 2011, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta : Pustaka Pelajar,  hal 207 
43Trianto, 2010, Mendesain Model Pembelajaran Inovasi – Progresif : Konsep  Landasan, 

dan Implementasinya pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta : Kencana, hal 

241  
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𝐾𝐵 =  
𝑇𝑇𝑡

x 100 % 

 Keterangan : 

 KB : Ketuntasan Belajar 

 T : Jumlah skor yang diperoleh siswa 

 Tt : Jumlah skor total 

 Setiap siswa dianggap tuntas belajarnya (ketuntasan individu), jika 

mencapai nilai KKM dengan skor yang diperoleh siswa ≥ 70. 

2. Untuk menghitung nilai  rata-rata kelas atau mean dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :44 

Rata-Rata  

�̅� =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan : �̅�  = Nilai rata- rata 

   ∑ 𝑥𝑖   = Jumlah semua nilai siswa 

   n  = Jumlah siswa 

3. Untuk menghitung ketuntasan belajar klasikal dapat digunakan rumus :45 

p =   
𝛴𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝛴𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑋 100 % 

Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam 

kelas tersebut terdapat ≥ 85 % siswa yang telah tuntas belajarnya.46 

                                                 
44Suharsimi Arikunto, 2013, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : Bumi Aksara, hal 

299.  
45Zainal Aqib,dkk,  2009,  Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB dan TK, 

Bandung, Yrama Widya, hal 41 
46Trianto, 2010, Mendesain Model Pembelajaran Inovasi – Progresif : Konsep  Landasan, 

dan Implementasinya pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta : Kencana, hal 

241  
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Dari rumus diatas,jika siswa telah mencapai ketuntasan belajar individu 

≥70 dan ketuntasan belajar klasikal ≥85% maka keberhasilan belajar siswa telah 

tercapai. Jika belum tercapai maka hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk 

melaksanakan penelitian tindakan kelas siklus berikutnya. 

Adapun tingkat keberhasilan belajar siswa terhadap mata pelajaran dapat di 

kelompokkan menjadi 5 kategori, yaitu : 

Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam persen.47 

Tingkat Keberhasilan (%) Kategori 

>80 % Sangat Tinggi 

60-79 % Tinggi 

40-59 % Sedang 

20-39 % Rendah 

<20 % Sangat Rendah 

                                                 
47Zainal Aqib,  2011, Penelitian Tindakan Kelas, Bandung, CV Yrama Widya,  hal 41 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum  

Temuan umum penelitian merupakan hasil temuan yang berkaitan dengan 

profil Madrasah sebagai tempat penelitian berlangsung. Adapun temuan umum 

penelitian sebagai berikut: 

1. Profil Sekolah MIS Al Manar Tembung 

Sekolah ini dikepalai oleh Bapak Edi Suhendri, S.Sos.I. status bangunan 

adalah milik yayasan Ngatman, S.Ag, M.Pd.  

Nama Sekolah     : MIS Al Manar 

Nomor Statistik Sekolah   : 111212070067 

Provinsi      : Sumatera Utara 

Otonomi Daerah    : Deli Serdang  

Kecamatan     : Percut Sei Tuan 

Desa/Kelurahan    : Tembung 

Jalan dan Nomor    : Pancasila Pasar V No. 35 

Kode Pos     : 20371 

Telepon     : KD. Wilayah No : 007 

Faximile/Fax      : KD. Wilayah No : 888 

Daerah      : Perdessaan 

Status Sekolah     : Swasta 

Kelompok Sekolah     : Terbuka 

Akreditasi      : A (Amat Baik) 

Surat Keputusan/SK    : No. 1297 Tahun 2010
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Pemerintah SK. DTO    : Kemenag Deli Serdang 

Tahun Berdiri      : 2007 

Tahun Perubahan     : 2010 

Kegiatan Belajar Mengajar    : Pagi dan Siang 

Bangunan Sekolah    : Milik Sendiri 

Lokasi Sekolah     : Darat 

Jarak ke Pusat Kecamatan    : 1 Km 

Jarak ke Pusat OTODA   : 10 KM 

Terletak Pada Lintasa     : Desa 

NPSN       : 10212918 

Nomor Izin Operasional Sekolah   : 1297 Tahun 2010 

Organisasi Penyelenggara   : Yayasan 

2.Visi, Misi dan Tujuan MIS Al Manar Tembung 

Visi dan MISI Madrasah 

Membina Akhlak, Meraih Prestasi, Berwawasan Global Yang Dilandasi Nilai-

Nilai Bidaya Luhur Sesuai Ajaran Islam 

1. Menanamkan Aqidah mellaui pengalaman ajaran Islam. 

2. Mengoptimalkan Aqidah melalui proses pembelajaran dan bimbingan. 

3. Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, Bahasa, Olahraga, dan Seni 

Budaya sesuai dengan mint dan potensi siswa. 

4. Menjalanlan kerjasama yang harmonis antara Madrasah dan Lingkungan. 
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Tujuan Madrasah 

1. Menjadikan siswa beriman dan bertanya kepada Allah SWT dan berakhlak 

mulia. 

2. Menjadikan siswa sehat jasmani dan rohani. 

3. Meningkatkan kemapuan siswa agar memiliki dasar-dasar pengetahuan, 

kemapuan, dan keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 

yang lebih tinggi. 

4. Mengenal dan mencintai Agama, Bangsa, Masyarakat dan Kebudayaan. 

5. Menjadikan siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat 

mengembangkan diri secara terus menerus. 

3.Keadaan Guru dan Pegawai MIS Al Manar Tembung 

Guru atau tenaga pengajar merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan dalam proses belajar megajar. Dalam hal kela unggulan, selain 

diperlukan kepala madrasah yang profesional, diperlukan juga para guru yang 

profesional di bidangnya. Adapun guru profesional adalah guru yang dapat 

mengelola kelas dengan baik ketika jalannya proses belajar mengajar sesuai dengan 

tuntutan kurikulum, tuntutan minat dan perkembangan siswa, keinginan 

masyarakat, dan mengembangkan materi pembelajaran yang telah ada.Adapun 

guru–guru yang mengajar di MIS Al Manar Tembung sebagai berikut:48 

 

 

 

 

                                                 
48 Dokumen Pendidik dan Tenaga Kependidikan  ( MIS Al Manar Tembung ), diperoleh 

data pada hari Senin, 07 Mei  2018 
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Tabel 4.1 Keadaan Guru MIS Al Manar Tembung 

No Nama L/P Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan 

1 Edi Suhendri, S.Sos.I L S-1 Dakwah Kepala Madrasah 

2 Ngatman, S.Ag. M.Pd L S-2 Admin 

Pendidikan 

Wakil Kepala Sekolah 

3 Nurhayati, S.Pd.I P S-1 PGMI Bendahara Madrasah 

4 Andriani, S.Pd P S-1 Bahasa Inggris Ketua Tata Usaha 

5 Rabiatul Adawiyah 

Novita, S.Pd 

P S-1 Matematika Staff Tata Usaha 

6 Purwoningsih, S.Pd P S-1 Bahasa 

Indonesia 

Guru Kelas VI-A 

7 Corry Maira, S.Pd P S-1 Matematika Guru Kelas VI-B 

8 Siti Maisyarah, S.Pd P S-1 Matematika Guru Kelas Vi-C 

9 Nurul Ayu Sriyuliani, 

S.Pd.I 

P S-1 PGMI Guru Kelas V-A 

10 Nofita Deliana Hsb, 

S.Pd.I 

P S-1 PGMI Guru Kelas V-B 

11 Raudhatul Jannah Nst, 

S.Pd.I 

P S-1 Bahasa Inggris Guru Kelas V-C 

12 Muhammad Iqbal Hrp, 

S.Pd.I 

L - Guru Kelas IV-A, SBK 

13 Indah Adha Lestari, 

S.Pd 

P S-1 Bahasa Inggris Guru kelas IV-B 
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14 Nurhanifah, S.Pd P - Guru Kelas IV-C 

15 Wiliyah, S.S P S-1 Bahasa Inggris Guru Kelas III-A 

16 Eka Syafitri, S.Pd P  Guru Kelas III-B 

17 Dina Eka Putri, S.Ag P S-1 Bahasa Inggris Guru Kelas III-C 

18 Syarifah Rachman, 

S.Pd 

P S-1 Matematika Guru Kelas II-A 

19 Lidya Putri Natalya, 

S.Pd 

P - Guru Kelas II-B 

20 Anis Watun Siregar, 

S.Pd.I 

P S-1 PGMI Guru Kelas II-C 

21 Rahmi Hayati, S.Ag P S-1 PAI Guru Kelas I-A 

22 Erni Zanifah, S.Pd.I P S-1 PAI Guru Kelas I-B 

23 Fifi Asynti Nst, S.Pd.I P S-1 PAI Guru Kelas I-C 

24 Muhammad Irham, 

S.Pd.I 

L S-1 PGMI Guru Bid. Studi Fiqih 

25 Jefri Syaputra, S.pd L - Guru Bid. Studi Penjas 

26 Ali Ikhsan, S.Pd L S-1 PGMI Guru Bid. Studi B. Arab 

27 Maisyaroh Sitompul, 

S.Pd.I 

P S-1 PAI Guru Bid. Studi Q. Hadist 

28 Renni Liratna, S.Pd P - Guru Bid. Studi B. Inggris 

29 Rahmad Wahyudi, 

S.Pd 

L - Guru Bid. Studi Penjas 

30 Septian Wibowo L Satpam Satpam 
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 Berdasarkan yang dikemukakan pada tabel di atas, diketahui bahwa jumlah 

guru yang mengajar di MIS Al-Manar Tembung  adalah sebanyak 30 orang, yang 

terdiri dari 8 orang laki-laki dan 22 orang perempuan.  

4. Keadaan Peserta Didik MIS Al Manar Tembung 

 Adapun mengenai keadaan siswa MIS Al-Manar Tembung pada Tahun 

Pelajaran 2017/2018, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 Keadaan Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin  

MIS Al Manar Tembung 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

I 45 50 95 

II 51 48 99 

III 56 60 116 

IV 59 48 107 

V 54 52 106 

VI 66 46 112 

Jumlah 331 304 635 

 

B. Temuan Khusus Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

1.1 Hasil Belajar Siswa Pada Tes Awal (Pre Tes) Sebelum 

diterapkannya Metode Demonstrasi 

Penelitian yang saya lakukan melalui beberapa tahapan dengan penerapan 

dua siklus.Penelitian dilakukan langsung oleh peneliti yang bertindak sebagai 
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pengajar, dalam menerapkan penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru 

kelas V yang bertindak sebagai pengamat (observer). 

Dalam kegiatan ini peneliti melakukan pre tes. Dimana pre tes ini berfungsi 

untuk mengatahui tingkat pemahaman awal siswa mengenai materi pelajaran yang 

akan dipelajari sebelum menerapkan metode demonstrasi. Pada kegiatan pre tes ini 

peneliti memberikan soal-soal untuk dikerjakan oleh siswa kelas V yang berjumlah 

20 soal (soal pre tes terlampir). 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan pre tes tentang siswa yang tuntas dan siswa 

yang belum tuntas dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 Data Hasil Pre Tes Siswa Kelas V MIS Al Manar Tembung 

 Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang  

No Nama Siswa 
Nilai 

Siswa 

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Ahmas Ridwan 60  Tidak Tuntas 

2 Andika 50  Tidak Tuntas 

3 Anggun Mili Natasya  75 Tuntas  

4 Badratun Nafis 50  Tidak Tuntas 

5 Devi Armanda  75 Tuntas  
6 Dimas  70 Tuntas  

7 Fadly Firmansyah Srg 50  Tidak Tuntas 

8 Fathir Anggara 55  Tidak Tuntas 

9 Hafiz Syahdan 55  Tidak Tuntas 

10 Isma Aprida Yanti 70 Tuntas  
11 Khairul Wardhani 55  Tidak Tuntas 

12 Kusuma Wardhani 50  Tidak Tuntas 

13 Lisa Permata Sari  75 Tuntas  

14 M. Hafiz Nugraha 40  Tidak Tuntas 

15 M. Rakha Fattah 50  Tidak Tuntas 

16 M. Rasya Fattah 65  Tidak Tuntas 

17 M Rasya Permana 60  Tidak Tuntas 

18 M. Reza Maulana 45  Tidak Tuntas 

19 M. Wahidur Ridho   70 Tuntas  
20 Masyita Aini  80 Tuntas  
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No. Nama Siswa Nilai 

Siswa 

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

21 Mutia Az Zahra 50  Tidak Tuntas 

23 Nazriel Ilham Bintang  70 Tuntas  

24 Panji Gusrianda 45  Tidak Tuntas 

25 Pratama Andra 50  Tidak Tuntas 

26 Rafi Ferdiansyah 40  Tidak Tuntas 

27 Rasha Amanda Riasty 50  Tidak Tuntas 

28 Riska Dwi Yanti 70 Tuntas  
29 Sandy Maulana 70 Tuntas  
30 Sarila Hanum 50  Tidak Tuntas 

31 Seril Zehan Kaifah  80 Tuntas  
32 Sri Amelia 45  Tidak Tuntas 

33 Syaful Amri 50  Tidak Tuntas 

34 Via Suryanto  75 Tuntas  
35 Vivi Antriani 50  Tidak Tuntas  

36 Yudistira Ananda  70 Tuntas  
Jumlah  2110 950 1160 

Rata-Rata  58.61   
Jumlah Siswa 36 13 23 

Persentase Individu  36.11% 63,89% 

Ketuntasan Klasikal 36.11%   
 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai siswamasih 

memiliki tingkat keberhasilan di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 

ketuntasan klasikal, dimana nilai KKM yang ditentukan sekolah adalah  70 dan 

ketuntasan klasikal ≥85%.Terdapat 13 siswa dengan persentasenya 36,11%) telah 

“tuntas” dan mencapai KKM, sedangkan 23 siswa dengan persentase 63,89% “tidak 

tuntas” dan belum mencapai nilai KKM. 

Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus:  

X̅ =  
∑ xi

n
 

X̅ =  
2110

36
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X̅ =  58,61 

Keterangan :  

X̅  = rata-rata nilai 

∑ Xi = jumlah seluruh nilai 

n   = jumlah peserta didik 

Ketuntasan belajar dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

P =  
∑ Siswa yangtuntasbelajar

∑ Siswa
X 100 % 

 

P =  
13

36
X 100 % 

  

=36,11% 

Keterangan:  

P     = persentasi siswa yang lulus belajar 

∑ Siswayang tuntas belajar = jumlah siswa yang tuntas belajar 

∑ Siswa    = jumlah seluruh siswa 

Berdasarkan hasil diatas peneliti melakukan perbaikan pembelajaran 

dengan melanjutkan pada tahap siklus I menggunakan metode demonstrasi pada 

materi cahaya dan sifat-sifatnya.Dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti bertindak 

sebagai guru, sedangkan guru mata pelajaran yang bersangkutan bertindak sebagai 

observer. 

1.2 Hasil Belajar Siswa setelah diterapkannya Metode Demonstrasi 

 Setelah melihat hasil pre tes maka peneliti melakukan tindak lanjut, yaitu 

siklus I. Adapun langkah-langkah tindakan pembelajaran yang dilakukan peneliti 

pada siklus I dimulai dari : 
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1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, langkah-langkah yang dilaksanakan peneliti dalam 

merencanakan proses pelaksanaan tindakan pembelajaran dalam siklus I yaitu : 

7. Merencanakan pembelajaran yaitu dengan membuat renana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi cahaya dan sifat-sifatnya dengan 

menerapkan metode demonstrasi (RPP siklus I terlampir). 

8. Menyiapkan bahan dan alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran 

melalui metode demonstrasi yang terdapat dalam RPP. 

9. Menyusun lembar kerja siswa (terlampir) 

10. Membuat soal-soal yang akan diberikan pada masing-masing siswa 

berdasarkan kompetensi dasar yang dipelajari (terlampir). 

11. Menyusun format atau lembar observasi yang akan digunakan. 

12. Menyusun tes untuk mengukur hasil belajar siswa selama tindakan penelitian 

diterapkan. 

b. Pelaksanaan  

 Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, alokasi waktu yang digunakan 

peneiti yaitu 2 x 35 menit. Dimana seluruh kegiatan pembelajaran pada siklus I 

tertera dalam Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) yang terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan materi ajar IPA tentang 

cahaya dan sifat-sifatnya (RPP ada dalam lampiran).  Adapun rincian secara singkat 

pada pelaksanaan yaitu : 
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1. Kegiatan Pendahuluan 

 Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengucapkan salam kepada siswa, 

kemudian membaca doa bersama dan selanjutnya mengabsen, menanyakan kabar, 

serta memberikan apersepsi kepada siswa. 

2. Kegiatan Inti 

 Pada kegiatan inti dimulai dengan bertanya kepada siswa tentang materi 

sifat cahaya dapat merambat lurus dan menembus benda bening. Kemudian 

membagi siswa menjadi 5 kelompok, setelah itu peneliti menjelaskan materi sifat 

cahaya dapat merambat lurus dan menembus benda bening dengan menggunakan 

alat peraga, kemudian setelah dijelaskan siswa ditanya kembali apakah sudah 

paham terkait materi yang sudah dijelaskan. 

 Selanjutnya peneliti membagikan LKS serta alat dan bahan kepada setiap 

kelompok untuk siswa melakukan percobaan dengan kelompoknya. Setelah siswa 

melakukan percobaan sesuai dengan prosedur yang ada di LKS,  siswa perwakilan 

kelompok menyampaikan hasil percobaannya ke depan kelas, kemudian guru 

mempersilahkan kepada kelompok lain untuk bertanya kepada kelompok yang 

menyampaikan hasil percobaannya. Peneliti memberi penguatan terhadap hasil 

yang disampaikan siswa, kemudian siswa ditanya kembali apakah sudah paham 

terkait materi yang dijelaskan. 

3. Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan  penutup, peneliti bersama-sama dengan siswa 

menyimpulkan  pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti memberikan evaluasi 

berupa soal post tes sebanyak 20 soal kepada setiap siswa untuk mengetahui tingkat 
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pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Setelah siswamengerjakan 

soal post tes, kemudian berdoa bersama dengan mengucapkan “hamdalah”. 

 Untuk melihat hasil belajar siswatentang materi yang telah disampaikan 

oleh peneliti yangdilaksanakan pada siklus  I maka dapat dilihat pada data hasil post 

tes siklus I padatabel berikut ini :  

Tabel 4.4Data Hasil Post Tes Siklus I Siswa Kelas V MIS Al Manar Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

No Nama Siswa 
Nilai 

Siswa 

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Ahmas Ridwan 75 Tuntas  
2 Andika 75 Tuntas  

3 Anggun Mili Natasya 80 Tuntas  
4 Badratun Nafis 80 Tuntas  

5 Devi Armanda 80 Tuntas  
6 Dimas 80 Tuntas  
7 Fadly Firmansyah Srg 75 Tuntas  

8 Fathir Anggara 85 Tuntas  
9 Hafiz Syahdan 60  Tidak Tuntas 

10 Isma Aprida Yanti 85 Tuntas  
11 Khairul Wardhani 80 Tuntas  
12 Kusuma Wardhani 75 Tuntas  

13 Lisa Permata Sari 85 Tuntas  
14 M. Hafiz Nugraha 55  Tidak Tuntas 

15 M. Rakha Fattah 70 Tuntas  
16 M. Rasya Fattah 65  Tidak Tuntas 

17 M Rasya Permana 75 Tuntas  
18 M. Reza Maulana 50  Tidak Tuntas 

19 M. Wahidur Ridho 80 Tuntas  

20 Masyita Aini 85 Tuntas   
21 Mutia Az Zahra 65  Tidak Tuntas 

22 Naufal Fadli Alsalan 60  Tidak Tuntas 

23 Nazriel Ilham Bintang 75 Tuntas  
24 Panji Gusrianda 45  Tidak Tuntas 

25 Pratama Andra 55  Tidak Tuntas 

26 Rafi Ferdiansyah 80 Tuntas  

27 Rasha Amanda Riasty 65  Tidak Tuntas 
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No. Nama Siswa Nilai 

Siswa   

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

28 Riska Dwi Yanti 80 Tuntas  
29 Sandy Maulana 80 Tuntas  

30 Sarila Hanum 50  Tidak Tuntas 

31 Seril Zehan Kaifah 85 Tuntas  

32 Sri Amelia 75 Tuntas  
33 Syaful Amri 50  Tidak Tuntas 

34 Via Suryanto 80 Tuntas  
35 Vivi Antriani 60  Tidak Tuntas 

36 Yudistira Ananda 75 Tuntas  

Jumlah 2575 1895 680 

Rata-Rata  71,53   

Jumlah Siswa 36 24 12 

Persentase Individu  66.67% 33,33% 

Ketuntasan Klasikal 66.67%   
 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa terdapat 12 orang siswa dengan 

persentase 33,33% yang “tidak tuntas” belajar karena memiliki tingkat keberhasilan 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70, sedangkan 24 orang siswa 

dengan persentase 66,67%telah “tuntas” dengan nilai rata-rata kelas 71,53.  

Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus: 

�̅� =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

�̅� =  
2575

36
 

�̅� =  71,53 

Keterangan :  

�̅�  = rata-rata nilai 

∑ 𝑋𝑖 = jumlah seluruh nilai 

n   = jumlah peserta didik 

Ketuntasan belajar dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
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𝑃 =  
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑋 100 % 

 

𝑃 =  
24

36
𝑋 100 % 

  

=66,67 % 

𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛:  

P     = persentasi siswa yang lulus belajar 

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎yang tuntas belajar = jumlah siswa yang tuntas belajar 

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎    = jumlah seluruh siswa 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa kelas V MIS Al 

Manar Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang pada siklus 

I belum mencapai ketuntasan klasikal, namun kemampuan siswa dalam memahami 

materi Cahaya dan Sifat-Sifatnya sudah ada peningkatan. Jika dibandingkan dengan 

tes awal (Pre Test) persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 36,11%, setelah 

terjadi pembelajaran persentase ketuntasan belajar sebesar 66,67%. Maka dapat 

dikatakan terjadinya peningkatan hasil belajar sebesar  30,56%. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan tindakankembali untuk 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai ketuntasan klasikal pada mata 

pelajaran IPA materi Cahaya dan Sifat-Sifatnya yaitu melanjutkan siklus II untuk  

mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

sekaligus memberikan pemahaman terhadap siswa pada materi Cahaya dan Sifat-

Sifatnya. 

c. Observasi (Pengamatan) 

 Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan terhadap : 
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1. Kegiatan pembelajaran siswa 

 Berdasarkan lembar pengamatan (observasi) yang diamati oleh peneliti 

terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran maka diperoleh presentasenya 

adalah  65%. 

2. Peneliti dalam melaksanakan prosedur pembelajaran didalam kelas 

 Pada pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti diobservasi oleh guru kelas V 

dengan memberikan tanda ceklis pada lembar penilaian yang sudah 

disiapkan(lembar observasi terlampir). Maka persentase dari pengamatan guru 

kelas V terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebesar  

70,31%. 

d. Refleksi 

Berdasarkan analisa dari data hasil post tes siklus I diatas menunjukkan 

bahwa siswa yang dinyatakan “tuntas” dalam belajar ada sebanyak 24 siswadengan 

jumlah nilai rata-ratanya sebesar 71,53. Oleh karena itu dari 36 siswa dalam satu 

kelas yang mendapat nilai 70 (KKM) adalah  sebanyak 24 siswadengan persentase 

66,67%, dan jumlah nilai rata-ratanya sebesar 71,53. Karena ketuntasan  

klasikalnya 66.67%  belum mencapai standar minimal ketuntasan klasikal yaitu 

≥85%, maka perlu untuk melakukan kegiatan pembelajaran pada siklus selanjutnya 

yaitu siklus II agar pencapaian hasil belajar siswa dalam satu kelas memperoleh 

nilai 70 (KKM) minimal 85%. 

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

 Setelah melihat hasil yang diperoleh siswa pada siklus I, dimana pada siklus 

I tersebut sudah diterapkannya metode demonstrasi. Namun hasil yang diperoleh 

siswa belum mencapai ketuntasan klasikal yaitu ≥85% maka peneliti harus 
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melakukan tindak lanjut pada siklus II agar hasil yang diperoleh siswa nantinya 

akan mencapai tingkat ketuntasan klasikal dalam belajar hingga mencapai ≥85%. 

a. Perencanaan 

 Prosedur pelaksanaan siklus II ini sama seperti pada pelaksanaan siklus I. 

Pelaksanaan program tindakan pada siklus II mengacu pada identifikasi masalah-

masalah yang muncul pada siklus I yang diambil dari kesimpulan data hasil post tes 

pada siklus I. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

 Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, alokasi waktu yang digunakan 

peneliti yaitu 2 x 35 menit. Dimana seluruh kegiatan pembelajaran pada siklus II 

tertera dalam Remcana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, dengan materi ajar IPA tentang 

cahaya dan sifat-sifatnya (RPP terlampir). 

 Adapun rinci secara singkat pada pelaksanaannya yaitu : 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Pada kegiatan kegiatan pendahuluuan ini peneliti mengucapkan salam 

kepada siswa, kemudian membaca doa bersama dan selanjutnya peneliti mengabsen 

siswa. Kemudian melakukan apersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

 Kegiatan inti ini dimulai dengan bertanya kepada siswa terkait materi yang 

telah diajarkan sebelumnya. Kemudian peneliti menerangkan materi sifat-sifat 

cahaya kemudian mendemonstrasikanya di depan kelas terkait materi cahaya dapat 

dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan, dan cahaya dapat diuraikan.  
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Kemudian  peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok dan memberikan  

mereka LKS untuk melakukan percobaan dan mendiskusikan hasilnya, peneliti 

mengarahkan  siswa dalam  melakukan  percobaan , setelah itu perwakilansetiap 

kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas. Kemudian peneliti 

memberi penguatan terhadap hasil yang disampaikan siswa, kemudian siswa 

ditanya kembali apakah sudah paham terkait materi yang dijelaskan. 

3. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan  penutup, peneliti bersama-sama dengan siswa 

menyimpulkan  pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti memberikan evaluasi 

berupa soal post tes sebanyak 20 soal kepada setiap siswa untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Setelah siswa mengerjakan 

soal post tes, kemudian berdoa bersama dengan mengucapkan “hamdalah”. 

 Untuk melihat hasil belajar siswa tentang materi yang telah disampaikan 

oleh peneliti yang  dilaksanakan pada siklus  II  maka dapat dilihat pada data hasil 

post tes siklus II pada tabel berikut ini : 

 

 

 

Tabel.4.5 Data Hasil Post Tes Siklus II Siswa Kelas V MIS Al Manar 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

No Nama Siswa 
Nilai 

Siswa 

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Ahmas Ridwan 75 Tuntas  
2 Andika 80 Tuntas  
3 Anggun Mili Natasya 90 Tuntas  

4 Badratun Nafis 85 Tuntas  
5 Devi Armanda 85 Tuntas  
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6 Dimas 90 Tuntas  
7 Fadly Firmansyah Srg 80 Tuntas  

8 Fathir Anggara 85 Tuntas  
9 Hafiz Syahdan 75 Tuntas  

10 Isma Aprida Yanti 90 Tuntas  
11 Khairul Wardhani 80 Tuntas  

12 Kusuma Wardhani 85 Tuntas  
13 Lisa Permata Sari 100 Tuntas  
14 M. Hafiz Nugraha 70 Tuntas  

15 M. Rakha Fattah 85 Tuntas  
16 M. Rasya Fattah 80 Tuntas  

17 M Rasya Permana 80 Tuntas  
18 M. Reza Maulana 60  Tidak Tuntas 

19 M. Wahidur Ridho 85 Tuntas  

20 Masyita Aini 100 Tuntas  
21 Mutia Az Zahra 70 Tuntas  

22 Naufal Fadli Alsalan 75 Tuntas  
23 Nazriel Ilham Bintang 95 Tuntas  

24 Panji Gusrianda 65  Tidak Tuntas 

25 Pratama Andra 70 Tuntas  
26 Rafi Ferdiansyah 85 Tuntas  

27 Rasha Amanda Riasty 75 Tuntas  
28 Riska Dwi Yanti 85 Tuntas  

29 Sandy Maulana 80 Tuntas  
30 Sarila Hanum 60  Tidak Tuntas 

31 Seril Zehan Kaifah 100 Tuntas  

32 Sri Amelia 85 Tuntas  
33 Syaful Amri 65  Tidak Tuntas 

34 Via Suryanto 80 Tuntas  
36 Yudistira Ananda 85 Tuntas  

Jumlah 2905 2655 250 

Rata-Rata 80.69   
Jumlah Siswa 36 32 4 

Persentase Individu  88.89% 11.11% 

Ketuntasan Klasikal 88.89%   
 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas yang dilakukan pada saat post test siklus II, 

terlihat bahwa terdapat 32 siswa dengan persentase sebesar 88,89% telah “tuntas” 

dengan nilai yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan 4 
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siswa dengan persentase sebesar 11,11%“tidak tuntas” belajar karena memiliki 

tingkat keberhasilan di bawah KKM yaitu 70. Berdasarkan rumusan tuntas belajar 

siswa secara klasikal di peroleh sebagai berikut : 

Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus: 

�̅� =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

�̅� =  
2905

36
 

�̅� =  80,69 

Keterangan :  

�̅�  = rata-rata nilai 

∑ 𝑋𝑖 = jumlah seluruh nilai 

n   = jumlah peserta didik 

Ketuntasan belajar dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝑃 =  
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑋 100 % 

 

𝑃 =  
32

36
𝑋 100 % 

  

=88,89% 

𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛:  

P     = persentasi siswa yang lulus belajar 

Σ Siswa yang tuntas belajar = jumlah siswa yang tuntas belajar 

Σ siswa    = jumlah seluruh siswa 

c. Pengamatan (observasi) 

 Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan terhadap : 
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1. Kegiatan Pembelajaran Siswa 

 Berdasarkan lembar pengamatan (observasi) yang telah diamati oleh 

peneliti ketika proses pembelajaran berlangsung (lembar observasi siswa siklus II 

terlampir). Persentase dalam pengamatan siswa saat belajar yaitu sebesar 85%. 

2. Peneliti dalam melaksanakan prosedur pembelajaran didalam kelas 

 Pada pelaksanaan tindakan kelas siklus II, peneliti diobservasi oleh guru 

kelas V dengan memberikan tanda ceklis pada lembar penilaian yang telah 

disiapkan (lembar observasi guru terlampir). 

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh guru kelas V 

terhadap peneliti, maka persentasedari hasil pengamatan guru kelas V terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebesar 87,5%. 

d. Refleksi 

 Berdasarkan analisa dari data hasil post tes siklus II diatas menunjukkan 

bahwa siswa yang dinyatakan “tuntas” dalam  belajar sebanyak 32 siswadan 4 siswa 

yang “tidak tuntas” dengan nilai rata-ratanya 80,69. Oleh karena itu dari 36 siswa 

dalam satu kelasyang mendapatkan nilai 70 (KKM) sudah mencapai 88.89%, 

dengan kriteria  ketuntasan klasikalnya yaitu ≥85%. Oleh karena itu, tujuan 

pembelajaran dalam penerapan metode demonstrasi materi cahaya dan sifat-

sifatnya telah mencapai ketuntasan klasikal, maka proses pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II yang dilaksanakan oleh peneliti di MIS Al Manar Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang  telah berhasil, dengan 

demikian pemberian tindakan lanjutan tidak diperlu dilakukan lagi. 

1.3 Proses penerapan metode demonstarsi 
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 Adapun dalam proses penerapanmetode demonstrasi dalam pembelajaran 

dapat dilihat dari hasil lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi 

aktivitas guru. Observasi dilakukan pada siklus I dan II. Observasi dilakukan 

terhadap kegiatan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui apakah proses belajar 

mengajar telah sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Dalam 

hal ini, guru kelas yang bertindak melakukan observasi terhadap pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. Dan peneliti 

melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran IPA dengan 

menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

terhadap mata pelajaran IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya. 

 Secara keseluruhan aktivitas guru dalam proses pembelajaran pada siklus I 

memperoleh persentase rata-rata yaitu 70,31%.  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I diperoleh persentase 

sebesar 70,31% dan siklus II diperoleh persentase sebesar 87,5% (meningkat 

17,19%). Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh 

persentase sebesar 65% dan siklus II diperoleh persentase sebesar 85% (meningkat 

20%). 

Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa dan observasi kegiatan guru 

mengajar pada siklus I dan siklus II yaitu : 

Tabel 4.6 Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dan Kegiatan Guru 

No Pengamatan 

Siklus 

I Kategori II Kategori 

1.  Aktivitas Guru 70,31% Baik 87,5% Sangat Baik 

2. Aktivitas Siswa 65% Cukup 85% Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel diatas terlihat jelas peningkatan aktivitas yang dilakukan 

guru maupun siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 

demonstrasi, proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.Kemampuan guru dalam merancang proses 

pembelajaran, mendesain metode pembelajaran, dan mengadakan evaluasi yang 

sesuai dengan materi sangat diperlukan, karena hal itu mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Jika guru mampu merancang proses pembelajaran dengan baik, maka hasil 

belajar yang diperoleh siswa juga akan baik, begitu sebaliknya. 

 Berdasarkan tes hasil belajar yang dilakukan pada kegiatan pre tes diketahui 

13 siswa dinyatakan “tuntas” dengan persentase nilai 36,11%. Selanjutnya 23 siswa 

dinyatakan “tidak tuntas” dengan persentase 63,89% dan perolehan nilai rata-rata 

kelasnya 58,61. Hal ini dipengaruhi karena belum diterapkannya metode 

demonstrasi dalam proses pembelajaran oleh peneliti. Karena ketuntasan belajar 

secara klasikal belum tercapai maka dilakukan tindakan kelas dengan menggunakan 

metode demonstrasi. 

 Kemudian peneliti memberikan tindakan kepada siswa pada siklus I yaitu 

melalui metode demonstrasi. Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan 

tindakan melalui penerapan metode demonstrasi yang dilakukan peneliti pada 

siklus I diperoleh 24 siswa dinyatakan “tuntas” dengan persentase 66,67%. 

selanjutnya 12 siswa dinyataka “tidak tuntas” dengan persentase 33,33% dan nilai 

rata-rata kelas 71,53.  



66 

 

 

 Berdasarkan analisis data siklus I diperoleh kesimpulan sementara bahwa 

penerapan metode demonstrasi yang dilakukan peneliti belum memungkinkan hasil 

belajar siswa secara ketuntasan klasikal pada materi cahaya dan sifat-

sifatnya.Sehingga perlu perbaikan dengan menggunakan metode demonstrasi. 

 Pada siklus II,  hasil post tes siklus II diperoleh 32 siswa dinyatakan “tuntas” 

dengan persentase 88,89% telah mencapai KKM (nilai Ketuntasan Minimal) dan 4 

siswa dinyatakan “tidak tuntas” dengan persentase 11,11% belum mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan perolehan nilai rata-rata kelas 80,69, maka 

dengan adanya siklus II telah terlihat bahwa adanya peningkatan proses 

pembelajaran dengan menggunkan metode demonstrasi. 

Tabel 4.7 Hasil Belajar Siswa Pada Pre Test, Post Tes Siklus I dan Siklus II 

No Deskripsi Nilai Nilai Rata-Rata 

1. Pre Test 58,61 

2. Siklus I 71,53 

3. Siklus II 80,69 

 

Pada tindakan siklus II merupakan penguatan metode pembelajaran 

demonstrasi yang dilaksanakan pada siklus I. Dari tes hasil belajar diperoleh nilai 

rata-rata kelas meningkat,hal ini berarti pembelajaran dengan menggunakan metode 

demonstrasi yang dilaksanakan peneliti dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

dengan materi Cahaya dan Sifat- Sifatnya pada siswa kelas V MIS Al Manar 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.Hal tersebut dilihat 

pada meningkatnya hasil belajar siswa dimulai  pra tindakan,siklus I,dan siklus II 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Belajar Siswa Pree Test 
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Post Test Siklus I dan Siklus II 

No Nama Siswa 
Nilai  

Pre Tes 

Nilai  

Post Tes I 

Nilai 

Post Tes II 

1 Ahmas Ridwan 60 75 75 

2 Andika 50 75 80 

3 Anggun Mili Natasya 75 80 90 

4 Badratun Nafis 50 80 85 

5 Devi Armanda 75 80 85 

6 Dimas 70 80 90 

7 Fadly Firmansyah SRg 50 75 80 

8 Fathir Anggara 55 85 85 

9 Hafiz Syahdan 55 60 75 

10 Isma Aprida Yanti 70 85 90 

11 Khairul Wardhani 55 80 80 

12 Kusuma Wardhani 50 75 85 

13 Lisa Permata Sari 75 85 100 

14 M. Hafiz Nugraha 40 55 70 

15 M. Rakha Fattah 50 70 85 

16 M. Rasya Fattah 65 65 80 

17 M Rasya Permana 60 75 80 

18 M. Reza Maulana 45 50 60 

19 M. Wahidur Ridho 70 80 85 

20 Masyita Aini 80 85 100 

21 Mutia Az Zahra 50 65 70 

22 Naufal Fadli Alsalan 45 60 75 

23 Nazriel Ilham Bintang 70 75 95 

24 Panji Gusrianda 45 45 65 

25 Pratama Andra 50 55 70 

26 Rafi Ferdiansyah 40 80 85 

27 Rasha Amanda Riasty 50 65 75 

No. Nama Siswa 
Nilai  

Pre Tes 

Nilai  

Post Tes I 

Nilai 

Post Tes II 

28 Riska Dwi Yanti 70 80 85 

29 Sandy Maulana 70 80 80 

30 Sarila Hanum 50 50 60 

31 Seril Zehan Kaifah 80 85 100 

32 Sri Amelia 45 75 85 

33 Syaful Amri 50 50 65 

34 Via Suryanto 75 80 80 

35 Vivi Antriani 50 60 70 
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36 Yudistira Ananda 70 75 85 

Jumlah 2110 2575 2905 

Rata-Rata  58,61 71,53 80,69 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dari tabel di atas maka hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan, dapat dilihat pada grafik sebagai berikut:  

 

 

Gambar 4.1 Grafik nilai ketuntasan belajar siswa pada pre tes, post tes siklus 

I dan post tes siklus II 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka penerapan metode demonstrasi akan 

memudahkan siswa memahami materi dengan mudah, sehingga memiliki dampak 

pada  peningkatan belajar siswa seperti yang diharapkan. Hasil belajar siswa setelah 

dilaksanakan tindakan dengan menggunakan metode demonstrasi pada proses 

pembelajaran dapat mengurangi tingkat siswa yang belum tuntas dalam belajar. 

 Pada sebelumnya sudah dikatakan bahwa persentase ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal adalah ≥85%, dan pada siklus II hasil ketuntasan klasikal 
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yang diperoleh sebesar 88,89%, maka artinya hasil  pembelajaran sudah mencapai 

terget yang diinginkan sehingga proses pembelajaran hingga sampai siklus II. 

Proses penerapan  metode demonstrasi dalam pembelajaran dapat dilihat 

dari hasil lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru. 

Guru kelas yang bertindak melakukan observasi terhadap pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti 

melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran IPA dengan 

menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

terhadap mata pelajaran IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya.Hasil observasi 

aktivitas guru pada siklus I diperoleh persentase sebesar 70,31% dan siklus II 

diperoleh persentase sebesar 87,5% (meningkat 17,19%). Sedangkan hasil 

observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh persentase sebesar 65% dan siklus 

II diperoleh persentase sebesar 85% (meningkat 20%). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa kelas V MIS Al Manar Tembung Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang pada mata pelajaran IPA dengan materi cahaya 

dan sifat-sifatya sebelum diadakan tindakan atau sebelum menggunakan 

metode demonstrasi masih rendah yaitu dilihat dari hasil tes awal (pre tes) 

siswa yang dinyatakan “tuntas” dalam belajar ada 13 siswa  denganketuntasan 

klasikal 36,11%, sedangkan siswa yang dinyatakan “tidak tuntas” dalam 

belajar ada  23 siswa dan nilai rata-ratanya sebesar 58,6. 

2. Hasil belajar siswa kelas V MIS Al Manar Tembung Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang pada mata pelajaran IPA dengan materi cahaya 

dan sifat-sifatya setelah diadakan tindakan atau setelah menggunakan metode 

demonstrasi sudah mengalami peningkatanseperti yang diharapkan. Hal ini 

dilihatdarihasil post tes siklus I, siswa yang “tuntas”  24 siswa sedangkan siswa 

yang “tidak tuntas” sebanyak 12 siswa dengan ketuntasan klasikal 66,67%, 

nilai rata-ratanya 71,53. Kemudian hasil post tes pada siklus II, siswa yang 

“tuntas” 32 siswa sedangkan siswa yang “tidak tuntas” 4 siswa dengan 

ketuntasan klasikal88,89%, dan nilai rata-ratanya 80,69. 

3. Proses penerapan metode demonstrasi yang dilakukan sudah baik dilihat dari 

hasil lembar observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh persentase 

sebesar 65% dan pada siklus II  persentasenya sebesar 85% (meningkat 20%) 
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sedangkan pada hasil observasi guru pada siklus I diperoleh persentase nilai 

sebesar 70,31%, dan pada hasil observasi guru siklus II diperoleh persentase 

nilai sebesar 87,5% (meningkat 17,19%). Dengan penerapan metode 

demonstrasi siswa mengalami peningkatan dalam belajar dimulai dari 

pelaksanaan pre tes (36,11%), Post tes pada siklus I (66,67%) hingga 

meningkat pada pelaksanaan post tes siklus II (88,89%) dan berdasarkan 

berdasarkan kriteria tingkat keberhasilan siswa dalam belajar ditetapkan dalam 

persen dinyatakan sangat tinggi. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru khususnya guru kelas di Sekolah Dasar diharapkan lebih dalam 

memilih strategi pembelajaran yang sesuai dan menarik siswa untuk belajar. 

2. Bagi siswa sendiri diharapkan agar lebih meningkatkan motivasi dalam belajar 

dan aktif dalam pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain dapat menjadikan motivasi dari hasil penelitian ini dalam 

mengajar ketika menjadi guru untuk dapat menerapkan strategi, metode, serta 

media yang bervariasi dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Nama Sekolah : MIS Al Manar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas / Semester : V / II 

Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit( 2 pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan untuk karya/model 

B. Kompetensi Dasar 

6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

C. Indikator 

Pertemuan I 

6.1.1 Menjelaskan pengertian cahaya dan sifat-sifatnya 

6.1.2 Mendemonstrasikan sifat cahaya merambat lurus 

6.1.3 Menjelaskan sifat cahaya merambat lurus 

6.1.4Mendemonstrasikan sifat cahaya yang mengenai berbagai benda (bening 

dan gelap) 

6.1.5 Menjelaskan sifat cahaya yang mengenai berbagai benda (bening dan 

gelap) 

6.1. 6 Menyebutkan contoh sifat-sifat cahaya merambat lurus dan menembus 

benda bening dalam kehidupan sehari-hari 

Pertemuan II 

6.1.7 Mendemonstrasikan sifat cahaya dapat dipantulkan 

6.1.8 Menjelaskan sifat cahaya dapat dipantulkan 

6.1.9 Mendemonstrasikan sifat cahaya dapat dibiaskan 

6.1.10 Menjelaskan sifat cahaya dapat dibiaskan 

6.1.11Mendemonstrasikan sifat cahaya dapat diuraikan/warna cahaya 

6.1.12 Menjelaskan sifat cahaya dapat diurakan/warna cahaya 

6.1.13 Menyebutkan contoh sifat-sifat cahaya dipantulkan, dibiaskan dan        

uraikan dalam kehidupan sehari-hari 



 

 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian cahaya dan sifat-sifatnya. 

2. Siswa dapat mendemonstrasikan sifat cahaya merambat lurus. 

3. Siswa dapat menjelaskan sifatt cahaya merambat lurus 

4. Siswa dapat mendemonstrasikan sifat cahaya yang mengenai berbagai 

benda (bening dan gelap) 

5. Siswa dapat menjelaskan sifat cahaya yang mengenai berbagai benda 

(bening dan gelap) 

6. Siswa dapat menyebutkan contoh sifat-sifat cahaya merambat lurus dan 

menembus benda bening dalam kehidupan sehari-hari 

Pertemuan II 

7. Siswa dapat mendemonstrasikan sifat cahaya dapat dipantulkan 

8. Siswa dapat menjelaskan sifat cahaya dapat dipantulkan 

9. Siswa dapat mendemonstrasikan sifat cahaya dapat dibiaskan 

10. Siswa dapat menjelaskan sifat cahaya dapat dibiaskan 

11. Siswa dapat mendemonstrasikan sifat cahaya dapat diuraikan/warna 

cahaya 

12. Siswa dapat menjelaskan sifat cahaya dapat diuraikan/warna cahaya 

13. Siswa dapat menyebutkan contoh sifat-sifat cahaya dipantulkan, dibiaskan 

dan uraikan dalam kehidupan sehari-hari 

E. Karakter yang diharapkan 

a. Disiplin 

b. Dapat dipercaya 

c. Tekun 

d. Tanggung Jawab 

e. Berani 

f. Kejujuran  

g. Kerja sama 

F. Materi Pokok 

Cahaya dan Sifat-sifatnya 

 

 



 

 

 

 

G. Metode Pembelajaran 

Metode  : Demonstrasi, tanya jawab, diskusi. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

• Guru mengucapkan salam 

• Guru mengajak siswa berdoa 

bersama di pimpin oleh ketua kelas 

• Guru mengabsensi siswa 

 

• Guru menanyakan kabar kepada 

siswa 

• Guru menyampaikan judul materi 

yang akan diajarkan dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

siswa 

• Guru memberikan apresepsi : 

Siapa yang tadi malam belajar? 

Saat kita belajar menggunakan apa 

biar terang? Bagaiamana jika 

lampu mati dan tidak ada 

penerangan yang menyala? 

Apakah kamu pernah melihat 

cahaya menembus kaca yang 

bening? 

• Siswa menjawab salam 

• Siswa berdoa bersama 

 

 

• Siswa mendengarkan 

guru mengabsen 

• Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

• Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

• Siswa menjawab 

pertanyaan apresepsi 

guru 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Kegiatan Inti 

Pertemuan I 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Eksplorasi 

• Guru menggali pengetahuan yang 

dimiliki siswa tetang materi yang 

akan dipelajari 

• Guru membagi siswa menjadi 5 

kelompok 

 

• Mendemonstrasikan cahaya 

merambat lurus  dari 3 buah kertas 

kardus yang dilubangi tengahnya 

dengan gunting, kemudian 3 kardus 

tersebut disejajarkan dalam satu 

garis lurus. Di belakang kertas 

ketiga dinyalakan sebuah lilin. 

Kemudian guru menyuruh salah 

satu siswa ke depan kelas dan 

melihat cahaya dari depan kardus 

yang paling dekat dengan mata.  

• Menjelaskan sifat cahaya merambat 

lurus 

• Mendemonstrasikan cahaya 

menembus benda bening, dengan 

menyorotkan lampu senter kerarah 

gelas bening yang terdapat diatas 

meja. Kemudian  untuk 

membuktikan bahwa benda yang 

tidak tembus cahaya apabila dikenai 

cahaya akan membentuk bayangan 

 

• Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

 

• Siswa membentuk 5 

kelompok sesuai arahan 

guru 

• Siswa memperhatikan 

dan mengamati guru 

mendemonstasrikan sifat 

cahaya merambat lurus 

dan mencatat hal- hal 

yang dianggap penting 

dari demonstrasi guru 

 

 

 

 

• Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

• Siswa memperhatikan 

guru mendemonstrasikan 

sifat cahaya menembus 

benda bening dan 

mengamati apa yang 

terjadi kemudian 

mencatat hal- hal yang 

dianggap penting 

 

50 menit 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

dengan mengarahkan cahaya lampu 

senter ke batu yang ada di atas meja. 

Kemudian guru menyuruh salah 

satu siswa ke depan kelas untuk 

menyalakan senter yang diarahkan 

ke tangan siswa tersebut. Kemudian 

siswa mengamati apa yang terjadi. 

• Guru menjelaskan sifat cahaya 

menembus benda bening dan ketika 

mengenai benda yang tidak tembus 

cahaya. 

• Guru bertanya kepada siswa tentang 

contoh sifat sifat cahaya dalam 

kehidupan sehari-hari 

• Guru membagikan LKS (Lembar 

Kerja Siswa) kepada setiap 

kelompok 

Elaborasi 

• Guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk melakukan percobaan 

mengenai sifat cahaya merambat 

lurus dan sifat cahaya yang 

mengenai berbagai benda (bening 

dan gelap) 

• Guru mengarahkan siswa untuk 

mengisi jawaban pertanyaan yang  

ada di LKS 

• Guru memberikan waktu kepada 

masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja sesuai 

dengan percobaan yang dilakukan 

kelompoknya secara bergantian 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa mendengarkan 

penjelaskan  yang 

disampaikan guru 

 

• Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru 

 

• Siswa membaca LKS 

(Lembar Kerja Siswa) 

yang diberikan oleh guru 

 

• Siswa melakukan 

percobaan mengenai sifat 

cahaya merambat lurus 

dan sifat cahaya yang 

mengenai berbagai benda 

(bening dan gelap) 

• Siswa mengisi jawaban 

pertanyaan yaang  ada di 

LKS 

• Siswa mempresentasikan  

hasil kerja kelompoknya 

secara bergantian 

 



 

 

 

 

• Guru memberikan kesempatan 

kepada masing-masing kelompok 

untuk bertanya kepada kelompok 

yang sedang presentasi 

Konfirmasi 

• Berdasarkan jawaban yang sudah 

disampaikan masing-masing 

kelompok, guru membahas 

penyelesaian masalah 

• Guru menyampaikan saran dan 

perbaikan atas penampilan siswa 

serta meminta kelompok siswa yang 

lain untuk menyampaikan pendapat 

• Guru melakukan tanya jawab 

kepada siswa tentang hal-hal yang 

belum diketahui 

 

 

• Siswa bertanya kepada 

kelompok yang sedang 

presentasi 

 

 

• Siswa membahasa 

penyelesaian masalah 

bersama dengan guru 

 

• Siswa menerima saran 

dari guru dan pendapat 

dari kelompok siswa 

yang lain 

 

• Siswa bertanya kepada 

guru tentang hal-hal yang 

belum diketahui 

Pertemuan II 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  Alokasi 

waktu 

Eksplorasi 

• Guru menggali pengetahuan siswa 

dengan bertanya tentang materi sifat 

cahaya yang telah dipelajari 

sebelumnya dan yang akan dipelajari 

• Guru membentuk kelompok dengan 

membagi siswa menjadi 5 kelompok 

• Guru mendemonstrasikan cahaya 

dapat dipantulkan dengan 

menggunakan cermin datar. Cermin 

 

• Siswa menjawab 

pertanyaan guru dari 

materi sebelumnya dan 

yang akan dipelajari 

• Siswa membentuk 5 

kelompok sesuai arahan 

guru 

• Siswa memperhatikan 

guru dan siswa yang 

50 menit 



 

 

 

 

di letakkan di depan kelas kemudian 

guru berdiri di depannya kemudian 

siswa mengamati apa yang terjadi. 

Kemudian guru menggunakan 

sendok bagian yang cekung untuk 

berkaca kemudian membalik 

sendoksebagai cermin cekung dan 

berkaca di depannya. Siswa 

mengamati apa yang terjadi. 

• Guru menjelaskan sifat cahaya dapat 

dipantulkan (cermin datar, cekung 

dan cembung) 

• Guru mendemonstrasikan cahaya 

dibiaskan dengan memasukkan 

pensil kedalam gelas kosong, siswa 

mengamti apa yang terjadi. 

Kemudian gurumengisi gelas dengan 

air hanya setengah gelas 

kemudianmemasukan kembalipensil 

kedalamnya. Siswa mengamati apa 

yang terjadi 

 

• Guru menjelaskan sifat cahaya dapat 

dibiaskan 

• Guru mendemonstrasikansifat 

cahaya dapat di uraikan dengan 

mencampukan air dengan sabun cair, 

kemudian peniup di celupkan 

kedalam cairan yang telah dibuat 

tersebut lalu di tiup. Amati 

gelembung yang terkena cahaya 

sebelum gelembung pecah. Siswa 

demonstrasi di depan 

kelas dan mengamati apa 

yang terjadi dan mencatat 

hal- hal yang dianggap 

penting dari demonstrasi 

guru 

 

 

 

 

• Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 

• Siswa memperhatikan 

guru melakukan 

demonstrasi dan  

mengamati apa yang 

terjadi dari demonstrasi 

yang dilakukan 

kemudian mencatat hal-

hal yang dianggap 

penting dari demonstrasi 

guru 

• Siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

• Siswa memperhatikan 

dan mengamati 

demonstrasi yang 

dilakukan gurukemudian 

mencacat hal –hal yang 

dianggap penting dari 

deminstrasi guru 



 

 

 

 

mengamati apa yang terjadi pada 

gelembung tersebut. 

• Guru menjelaskan sifat cahaya dapat 

diuraikan 

• Guru bertanya kepada siswa tentang 

contoh sifat sifat cahaya dalam 

kehidupan sehari-hari 

• Guru membagikan LKS (Lembar 

Kerja Siswa) kepada setiap kelompok 

Elaborasi 

• Guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk melakukan percobaan 

mengenai sifat cahaya dapat 

dipantulkan, sifat cahaya dapat 

dibiaskan dan warna cahaya 

 

 

• Guru mengarahkan siswa untuk 

mengisi jawaban pertanyaan yang  

ada di LKS 

• Guru memberikan waktu kepada 

masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja sesuai 

dengan percobaan yang dilakukan 

kelompoknya secara bergantian 

• Guru memberikan kesempatan 

kepada masing-masing kelompok 

untuk bertanya kepada kelompok 

yang sedang presentasi 

Konfirmasi 

• Berdasarkan jawaban yang sudah 

disampaikan masing-masing 

 

 

 

• Siswa mendengarkan 

guru menjelaskan 

• Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

 

• Siswa membaca LKS 

(Lembar Kerja Siswa) 

yang diberikan oleh guru 

 

• Siswa melakukan 

percobaan mengenai 

sifat cahaya merambat 

lurus dan sifat cahaya 

yang mengenai berbagai 

benda (bening dan gelap) 

• Siswa mengisi jawaban 

pertanyaan yaang  ada di 

LKS 

• Siswa mempresentasikan  

hasil kerja kelompoknya 

secara bergantian 

 

 

• Siswa bertanya kepada 

kelompok yang sedang 

presentasi 

 

 



 

 

 

 

kelompok, guru membahas 

penyelesaian masalah 

• Guru menyampaikan saran dan 

perbaikan atas penampilan siswa 

serta meminta kelompok siswa yang 

lain untuk menyampaikan pendapat 

• Guru melakukan tanya jawab 

kepada siswa tentang hal-hal yang 

belum diketahui 

• Siswa membahasa 

penyelesaian masalah 

bersama dengan guru 

 

• Siswa menerima saran 

dari guru dan pendapat 

dari kelompok siswa 

yang lain 

 

• Siswa bertanya kepada 

guru tentang hal-hal 

yang belum diketahui 

3. Kegiatan Pentup 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

• Gurubersama siswa membuat 

kesimpulan tentang materi yang 

telah dipelajari 

 

• Guru memberikan post test kepada 

siswa 

• Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan lafaz “Hamdalah” 

dan mengucapkan salam. 

• Siswa dan guru membuat 

kesimpulan tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

• Siswa mengerjakan soal 

post test  

• Siswa mengucapkan 

lafaz “hamdalah” 

bersama-sama dan 

menjawab salam guru 

 

 

10 Menit 

I. Alat/Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Alat/ Media Pembelajaran 

a. Lembar Kerja Siswa (terlampir) 

 

 

 



 

 

 

 

  

Nama : 



 

 

 

 

Kelas : 

 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d pada pilihan jawaban yang 

telah tersedia pada masing- masing soal. 

1. Benda yang menghasilkancahayasendiri disebut …. 

a. Bendabening   c. sumbercahaya 

b. Berkas cahaya  d. bendagelap 

2. Berikut ini adalah termasuk sumber-sumber cahaya, kecuali … 

a. Lilin    c. Batu 

b. Matahari   d. Lampu 

3. Sifat cahaya merambat lurus dimanfaatkan pada … 

a. Pembuatan lilin  c. Pembuatan cermin datar 

b. Penggunaan lampu mobil d. Pengguaan lampu rumah 

4. Peristiwa masuknya cahaya matahari kedalam rumah melalui kaca jendela 

merupakan bukti sifat cahaya … 

a. Menembus benda bening c. Dapat dipantulkan 

b. Merambat lurus  d. Dapat dibelokkan 

5. Ketika senterdisorotkanpadapalstikbening, berkascahayasenter di 

balikpalstikbeningtampak…  

a. Redup    c. Jelas 

b. Samar-samar   d. Tidakada 

6. Benda-bendaberikut yang dapattembuscahayaialah .... 

a. Kertas, karton   c. Bola, seng 

b. Kayu, besi   d. Kaca, lensa 

7. Ketikacahayasenter di arahkanpadasebuahbatu, makacahayaakan … 

a. Diteruskan   c. Menembus 

b. Diserap   d. Putih 

8. Terjadi 2 keadaanberikut : 

- Cahayamerambatlurus 

- Cahayamengenaibendagelap 

Dari keadaan tersebut akan terjadi … 

a. Bayang-bayang benda   c. Pemantulan cahaya  

b. Pembelokan cahaya oleh benda d. Penembusan cahaya kepada benda 

9. Sinar matahari dapat masuk ke ruangan melalui suatu lubang. Hal itu 

menandakan bahwa cahaya … 

a. Merambat lurus  c. Dapat menembus benda bening 

b. Dapat diuraikan  d. Dapat dibiaskan 

10. Perhatikan gambar berikut. 

 
Sifat cahaya yang ditunjukkan dari hasil percobaan tersebut adalah … 

a. Cahaya dapat dibiaskan c. cahaya dapat dipantulkan 

b. Cahaya dapat diuraikan d. cahaya dapat merambat lurus 



 

 

 

 

11. Pemantulan teratur terjadi apabila bidang pantulnya ….  

a. Kasar    c. Licin 

b. Bergelombang  d. Miring 

12. Bayangan pada cermin datar bersifat .... 

a. Tegak dan lebih besar  c. Terbalik dan sama besar 

b. Tegak dan sama besar  d. Terbalik dan lebih kecil 

13. Gambar tersebut menunjukkan bahwa cahaya .... 

a. Dapat dibiaskan 

b. Dapat dipantulkan 

c. Dapatdiuraikan 

d. Dapatmenembusbendabening 

14. Benda yang digunakan untuk bercermin adalah … 

a. Cermin datar   c. Cermin cembung cekung 

b. Cermin cembung  d. Cermin cekung 

15. Sifat banyangan pada cermin cembung adalah …  

a. Semu, tegak, dan diperkecil   

b. Nyata, tegak, dan diperbesar 

c. Semua, miring, dan diperbesar 

d. Nyata, miring, dan diperkecil 

16. Peristiwa pembiasan cahaya adalah … 

a. Pembelokan cahaya jika melewati medium yang berbeda kerapantannya 

b. Penguraian cahaya putih menjadi berbagai warna 

c. peristiwa pembentukan bayangan setelah cahaya mengenai benda gelap 

d. Peristiwa perambatan cahaya lurus ketika melewati benda bening 

17. Perhatikan gambar berikut! 

Gambar disamping merupakan contoh cahaya dapat … 

a. Dibiaskan  

b. Diuraikan  

c. Dipantulkan 

d. Merambatlurus 

18. Urutan warna yang tampak pada pelangi adalah .... 

a. Kuning, merah, jingga, biru, nila, ungu, hijau 

b. Merah, jingga, biru, nila, ungu, hijau, kuning 



 

 

 

 

c. Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, ungu 

d. Biru, kuning, merah, jingga, nila, hijau, ungu 

19. Warna yang tampak pada gelembung air sabun di bawah sinar matahari 

menunjukkan bukti bahwa … 

a. Cahaya dapat diuraikan   

b. Cahaya dapat dipantulkan  

c. Cahaya dapat merambat lurus 

d. Cahaya dapat menembus benda bening 

20. Contoh peristiwa penguraian cahaya putih menjadi beberapa warna adalah … 

a. Dasar kolam terlihat dangkal 

b. Pensil dalam gelas berisi air terilihat patah 

c. Pensil terlihat dalam gelas bening 

d. Terjadinya pelangi 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Kunci Jawaban Pre Tes : 

 

1. C  

2. C 

3. B 

4. A 

5. C 

6. D 

7. B 

8. A 

9. A  

10. D 

11. C 

12. B 

13. B 

14. A 

15. A 

16. A 

17. A 

18. C 

19. A 

20. D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3 

Data Hasil Pre Tes Siswa Kelas V MIS Al Manar  

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

No Nama Siswa 
Nilai 

Siswa 

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Ahmas Ridwan 60  Tidak Tuntas 

2 Andika 50  Tidak Tuntas 

3 Anggun Mili Natasya  75 Tuntas  
4 Badratun Nafis 50  Tidak Tuntas 

5 Devi Armanda  75 Tuntas  
6 Dimas  70 Tuntas  
7 Fadly Firmansyah Srg 50  Tidak Tuntas 

8 Fathir Anggara 55  Tidak Tuntas 

9 Hafiz Syahdan 55  Tidak Tuntas 

10 Isma Aprida Yanti 70 Tuntas  
11 Khairul Wardhani 55  Tidak Tuntas 

12 Kusuma Wardhani 50  Tidak Tuntas 

13 Lisa Permata Sari  75 Tuntas  
14 M. Hafiz Nugraha 40  Tidak Tuntas 

15 M. Rakha Fattah 50  Tidak Tuntas 

16 M. Rasya Fattah 65  Tidak Tuntas 

17 M Rasya Permana 60  Tidak Tuntas 

18 M. Reza Maulana 45  Tidak Tuntas 

19 M. Wahidur Ridho   70 Tuntas  

20 Masyita Aini  80 Tuntas  
21 Mutia Az Zahra 50  Tidak Tuntas 

22 Naufal Fadli Alsalan 45  Tidak Tuntas 

23 Nazriel Ilham Bintang  70 Tuntas  

24 Panji Gusrianda 45  Tidak Tuntas 

25 Pratama Andra 50  Tidak Tuntas 

26 Rafi Ferdiansyah 40  Tidak Tuntas 

27 Rasha Amanda Riasty 50  Tidak Tuntas 

28 Riska Dwi Yanti 70 Tuntas  

29 Sandy Maulana 70 Tuntas  
30 Sarila Hanum 50  Tidak Tuntas 

31 Seril Zehan Kaifah  80 Tuntas  

32 Sri Amelia 45  Tidak Tuntas 

33 Syaful Amri 50  Tidak Tuntas 

34 Via Suryanto  75 Tuntas  
35 Vivi Antriani 50  Tidak Tuntas  



 

 

 

 

No. Nama Siswa Nilai 

Siswa 

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

36 Yudistira Ananda 70 Tuntas  

Jumlah  2110 950 1160 

Rata-Rata  58.61   
Jumlah Siswa 36 13 23 

Persentase Individu  36.11% 63,89% 

Ketuntasan Klasikal 36.11%   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

Soal Post Tes Siklus I 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d pada pilihan jawaban yang 

telah tersedia pada masing- masing soal. 

 

1. Benda yang menghasilkan cahaya sendiri disebut …. 

a. benda bening   c. sumber cahaya 

b.  berkas cahaya   d. benda gelap  

2. Berikut ini adalah termasuk sumber-sumber cahaya, kecuali … 

a. Lilin    c. Batu 

b. Matahari   d. Lampu 

3. Kita dapat melihat suatu benda karena ada beberapa hal berikut, kecuali … 

a. Sumber cahaya  c. Matahari 

b. Udara    d. Lampu 

4. Cahaya bergerak dengan lintasan yang … 

a. Berliku- liku   c. Lurus 

b. Bergelombang  d. Memantul 

5. Peristiwa yang membuktikan bahwa cahaya menembus benda bening adalah… 

a. Pemantulan cahaya pada cermin datar  

b. Pensil terlihat bengkok saat dimasukan ke dalam gelas yang berisi air  

c. Merambatnya cahaya matahari saat melewati kaca jendela rumah  

d. Terbentuknya pelangi sehabis hujan  

6. Sifat cahaya merambat lurus dimanfaatkan pada … 

a. Pembuatan lilin   c.Pembuatan cermin datar 

b. Penggunaan lampu mobil d. Pengguaan lampu rumah 

7. Ketika 3 karton A, B, dan C yang telah  dilubangi dan di berdirikan sejajar dengan 

lubang berada pada satu  garis lurus, kemudian dinyalakan lilin di depan karton A, 

maka apa yang akan terjadi …  

a. Cahaya tidak tampak pada lubang karton A 

b. Cahaya tidak tampak pada lubang karton B 

c. Cahaya tampak pada lubang karton C 

d. Cahaya tidak tampak disemua lubang karton 

8. Peristiwa masuknya cahaya matahari ke dalam rumah melalui kaca jendela 

merupakan bukti sifat cahaya … 

a. Menembus benda bening c. Dapat dipantulkan 

b. Merambat lurus  d. Dapat dibelokkan 

9. Berikut yang merupakan benda bening adalah ….  

a. Kaca    c. Kertas 

b. Kain      d. Kayu 

10. Ketika senter disorotkan pada plastik bening, berkas cahaya senter di balik 

palstik bening tampak…  

a. Redup    c. Jelas 

c. Samar-samar   d. Tidak ada 

11. Benda-benda berikut yang dapat tembus cahaya ialah .... 



 

 

 

 

a. Kertas, karton    c. Bola, seng 

b. Kayu, besi    d. Kaca, lensa  

12. Berkas cahaya lampu senter akan menjadi tampak jika diarahkan ke … 

a. Gelas bening   c. Buku tebal 

b. Air teh    d. Triplek 

13. Ketika cahaya senter di arahkan pada sebuah batu, maka cahaya akan… 

a. Diteruskan   c. Menembus  

b. Diserap    d. Putih 

14. Baju warna hitam yang kamu gunakan di siang hari bersifat … 

a. Memantulkan cahaya matahari 

b. Menyerap cahaya matahari 

c. Membiaskan cahaya matahari 

d. Mencolok mata 

15. Kita dapat melihat benda di balik kaca jendela, karena … 

a. Kaca jendela tipis  c. Cahaya dapat melewati kaca 

b. Kaca jendela mengkilap d. Benda memencarkan cahaya 

16. Benda gelap akan … cahaya 

a. Meneruskan   c. Memantulkan 

b. Membiaskan   d. Menyerap 

17. Benda yang tembus cahaya akan … 

a. Memantulkan cahaya  c. Membelokkan cahaya 

b. Menyerap cahaya  d. Meneruskan cahaya 

18. Terjadi 2 keadaan berikut : 

- Cahaya merambat lurus 

- Cahaya mengenai bendagelap 

Dari keadaan tersebut akan terjadi … 

a. Bayang-bayang benda   c. Pemantulan cahaya  

b. Pembelokan cahaya oleh benda  d. Penembusan cahaya kepada 

benda 

19. Sinar matahari dapat masuk ke ruangan melalui suatu lubang. Hal itu 

menandakan bahwa  cahaya … 

a. merambat lurus   c. dapat menembus benda bening 

b. dapat diuraikan    d. dapat dibiaskan 

20. Perhatikan gambar berikut. 

 
Sifat cahaya yang ditunjukkan dari hasil percobaan tersebut adalah … 

a. cahaya dapat dibiaskan c. cahaya dapat dipantulkan 

b. cahaya dapat diuraikan d. cahaya dapat merambat lurus 

 

 

 

 



 

 

 

 

Kunci Jawaban Post Tes Siklus I : 

 

1. C 

2. C 

3. B 

4. C 

5. C 

6. B 

7. C 

8. A 

9. A 

10. C 

11. D 

12. A 

13. B 

14. B 

15. C 

16. D 

17. D 

18. A 

19. A 

20. D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 5 

Data Hasil Post Tes Siklus I Siswa Kelas V MIS Al Manar  

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

No Nama Siswa 
Nilai 

Siswa 

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Ahmas Ridwan 75 Tuntas  
2 Andika 75 Tuntas  

3 Anggun Mili Natasya 80 Tuntas  
4 Badratun Nafis 80 Tuntas  

5 Devi Armanda 80 Tuntas  
6 Dimas 80 Tuntas  
7 Fadly Firmansyah Srg 75 Tuntas  

8 Fathir Anggara 85 Tuntas  
9 Hafiz Syahdan 60  Tidak Tuntas 

10 Isma Aprida Yanti 85 Tuntas  
11 Khairul Wardhani 80 Tuntas  

12 Kusuma Wardhani 75 Tuntas  
13 Lisa Permata Sari 85 Tuntas  
14 M. Hafiz Nugraha 55  Tidak Tuntas 

15 M. Rakha Fattah 70 Tuntas  
16 M. Rasya Fattah 65  Tidak Tuntas 

17 M Rasya Permana 75 Tuntas  
18 M. Reza Maulana 50  Tidak Tuntas 

19 M. Wahidur Ridho 80 Tuntas  

20 Masyita Aini 85 Tuntas   
21 Mutia Az Zahra 65  Tidak Tuntas 

22 Naufal Fadli Alsalan 60  Tidak Tuntas 

23 Nazriel Ilham Bintang 75 Tuntas  

24 Panji Gusrianda 45  Tidak Tuntas 

25 Pratama Andra 55  Tidak Tuntas 

26 Rafi Ferdiansyah 80 Tuntas  

27 Rasha Amanda Riasty 65  Tidak Tuntas 

28 Riska Dwi Yanti 80 Tuntas  

29 Sandy Maulana 80 Tuntas  
30 Sarila Hanum 50  Tidak Tuntas 

31 Seril Zehan Kaifah 85 Tuntas  

32 Sri Amelia 75 Tuntas  
33 Syaful Amri 50  Tidak Tuntas 

34 Via Suryanto 80 Tuntas  
35 Vivi Antriani 60  Tidak Tuntas 



 

 

 

 

No. Nama Siswa Nilai 

Siswa   

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

36 Yudistira Ananda 75 Tuntas  
Jumlah 2575 1895 680 

Rata-Rata  71.53   
Jumlah Siswa 36 24 12 

Persentase Individu  66.67% 33,33% 

Ketuntasan Klasikal 66.67%   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 6 

Soal Post Tes Siklus II 

Nama : 

Kelas :  

 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d pada pilihan jawaban yang 

telah tersedia pada masing- masing soal. 

 

1. Pemantulan teratur terjadi apabila bidang pantulnya ….  

a. Rata   c. Licin 

b. Datar    d. Miring 

2. Pemantulan difus (tidak teratur)  terjadi jika bidang pantulnya ….  

a. Kasar    c. Halus 

b. Berwarna   d. Mendatar 

3. Sudut datang adalah sudut yang dibentuk oleh .... 

a. sinar datang dengan bidang batas  

b. sinar datang dengan garis normal  

c. sinar pantul dengan dinding pantul  

d. sinar pantul dengan garis normal 

4. Bayangan pada cermin datar bersifat .... 

a. Tegak dan lebih besar  c. Terbalik dan sama besar 

b. Tegak dan sama besar  d. Terbalik dan lebih kecil 

5. Gambar tersebut menunjukkan bahwa cahaya .... 

a. Dapat dibiaskan 

b. Dapat dipantulkan  

c. Dapat diuraikan  

d. Dapat menembus benda bening  

6. Benda yang digunakan untuk bercermin adalah … 

a. Cermin datar   c. Cermin cembung cekung 

b. Cermin cembung  d. Cermin cekung 

7. Kamu dapat melihat bayanganmu di air kolam. Ini menunjukkan bahwa 

cahaya dapat .... 

a. Diserap benda   c. Dipantulkan 

b. Menembus benda   d. Dibiaskan 

8. Sifat-sifat cahaya adalah berikut ini, kecuali, …  



 

 

 

 

a. Merambat lurus   c. Dibiaskan 

b. Dipantulkan    d. Diperkecil 

9. Pada hukum pemantulan cahaya sudut datang sama dengan ..... 

a. Sudut pantul    c. Sudut titik 

b. Sudut pergi    d. Sudut searah 

10. Sifat banyangan pada cermin cembung adalah … 

a. Semu, tegak, dan diperkecil 

b. Nyata, tegak, dan diperbesar 

c. Semua, miring, dan diperbesar 

d. Nyata, miring, dan diperkecil 

11. Peristiwa pembiasan cahaya adalah … 

a. Pembelokan cahaya jika melewati medium yang berbeda kerapantannya 

b. Penguraian cahaya putih menjadi berbagai warna 

c. peristiwa pembentukan bayangan setelah cahaya mengenai benda gelap 

d. Peristiwa perambatan cahaya lurus ketika melewati benda bening 

12. Perhatikan gambar berikut! 

Gambar disamping merupakan contoh cahaya dapat … 

a. Dibiaskan  

b. Diuraikan  

c. Dipantulkan 

d. Merambat lurus 

 

13. Ketika berenang, kaki terlihat lebih pendek. Ini menunjukkan bahwa cahaya… 

a. Dapat dipantulkan   c. Menembus benda bening 

b. Dapat dibiaskan  d. Merambat lurus 

14. Perpaduan warna-warna yang membentuk cahaya putih disebut .... 

a. Pelangi    c. Dispersi 

b. Spektrum   d. Pembiasan 

 

15. Urutan warna yang tampak pada pelangi adalah .... 

a. Kuning, merah, jingga, biru, nila, ungu, hijau  

b. Merah, jingga, biru, nila, ungu, hijau, kuning  

c. Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, ungu  



 

 

 

 

d. Biru, kuning, merah, jingga, nila, hijau, ungu 

16. Pelangi terjadi karena penguraian cahaya matahari oleh ..... 

a. Atmosfer bumi   c. Udara yang bergerak  

b. Butiran-butiran air hujan d. Pergerakan awan  

17. Warna yang tampak pada gelembung air sabun di bawah sinar matahari 

menunjukkan bukti bahwa … 

a. Cahaya dapat diuraikan  c. Cahaya dapat merambat lurus 

b. Cahaya dapat dipantulkan d. Cahaya dapat menembus benda bening 

18. Pelangi terjadi pada saat … 

a. Hujan sangat deras 

b. Hujan gerimis ada sinar matahari 

c. Cuasa mendung dan gelap 

d. Cuaca berkabut di sore hari 

19. Contoh peristiwa penguraian cahaya putih menjadi beberapa warna adalah … 

a. Dasar kolam terlihat dangkal 

b. Pensil dalam gelas berisi air terilihat patah 

c. Pensil terlihat dalam gelas bening 

d. Terjadinya pelangi 

20. Berikut adalah peristiwa-peristiwa  

1) Terjadinya pelangi  

2) Bayangan ada dalam cermin  

3) Cakram warna  

4) Terjadinya gerhana matahari  

Peristiwa yang membuktikan penguraian cahaya putih adalah ….  

a. 2 dan 4    c. 3 dan 2 

b. 1 dan 4    d. 1 dan 3 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Kunci Jawaban  Post Tes II: 

 

1. C 

2. B 

3. B 

4. B 

5. B 

6. A 

7. C 

8. D 

9. A 

10. A 

11. A 

12. A 

13. C 

14. B 

15. C 

16. B 

17. A 

18. B 

19. D 

20. D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 

Data Hasil Post Tes Siklus II Siswa Kelas V MIS Al Manar  

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

No Nama Siswa 
Nilai 

Siswa 

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Ahmas Ridwan 75 Tuntas  

2 Andika 80 Tuntas  
3 Anggun Mili Natasya 90 Tuntas  

4 Badratun Nafis 85 Tuntas  
5 Devi Armanda 85 Tuntas  

6 Dimas 90 Tuntas  
7 Fadly Firmansyah Srg 80 Tuntas  
8 Fathir Anggara 85 Tuntas  

9 Hafiz Syahdan 75 Tuntas  
10 Isma Aprida Yanti 90 Tuntas  

11 Khairul Wardhani 80 Tuntas  
12 Kusuma Wardhani 85 Tuntas  
13 Lisa Permata Sari 100 Tuntas  

14 M. Hafiz Nugraha 70 Tuntas  
15 M. Rakha Fattah 85 Tuntas  

16 M. Rasya Fattah 80 Tuntas  
17 M Rasya Permana 80 Tuntas  

18 M. Reza Maulana 60  Tidak Tuntas 

19 M. Wahidur Ridho 85 Tuntas  
20 Masyita Aini 100 Tuntas  

21 Mutia Az Zahra 70 Tuntas  
22 Naufal Fadli Alsalan 75 Tuntas  

23 Nazriel Ilham Bintang 95 Tuntas  
24 Panji Gusrianda 65  Tidak Tuntas 

25 Pratama Andra 70 Tuntas  

26 Rafi Ferdiansyah 85 Tuntas  
27 Rasha Amanda Riasty 75 Tuntas  

28 Riska Dwi Yanti 85 Tuntas  
29 Sandy Maulana 80 Tuntas  

30 Sarila Hanum 60  Tidak Tuntas 

31 Seril Zehan Kaifah 100 Tuntas  
32 Sri Amelia 85 Tuntas  

33 Syaful Amri 65  Tidak Tuntas 

34 Via Suryanto 80 Tuntas  
No. Nama Siswa Keterangan 



 

 

 

 

Nilai 

Siswa Tuntas Tidak Tuntas 

35 Vivi Antriani 70 Tuntas  

36 Yudistira Ananda 85 Tuntas  
Jumla 2905 2655 250 

Rata-Rata 80.69   

Jumlah Siswa 36 32 4 

Persentase Individu  88.89% 11.11% 

Ketuntasan Klasikal 88.89%   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 8 

LEMBAR PENGAMATAN (OBSERVASI)  

AKTIVITAS BELAJAR SISWA  

SIKLUS I 

 

NamaSekolah  : MIS Al Manar Tembung 

Kelas / Semester : V/II 

Mata Pelajaran : IPA 

Pokok Bahasan : Cahaya dan Sifat-Sifatnya 

Petunjuk :Berilah tanda ceklis (✓) pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda. 

1. Kurang 2. Sedang 3.Baik  4.Sangat Baik 

No Aspek yang Diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1.  Mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru 

  ✓  

2. Siswa aktif dalam belajar   ✓  

3.  Siswa berinteraksi dan bekerjasama dengan 

teman kelompoknya 

 ✓   

4. Siswa berani bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari guru 

 ✓   

5.  Siswa memahani tujuan pembelajaran 

dengan metode demonstrasi 

  ✓  

 

Jumlah skor 

 

13

20
 x  100 = 65% 

 

 

Medan,  03 Maret 2018 

Penilai/Observator 

 

 

 

Prihartini 

NIM. 36.14.3.101 



 

 

 

 

Lampiran 9 

LEMBAR PENGAMATAN (OBSERVASI)  

AKTIVITAS BELAJAR SISWA  

SIKLUS II 

 

NamaSekolah  : MIS Al Manar Tembung 

Kelas / Semester : V/II 

Mata Pelajaran : IPA 

Pokok Bahasan : Cahaya dan Sifat-Sifatnya 

Petunjuk :Berilah tanda ceklis (✓) pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda. 

1. Kurang 2. Sedang 3.Baik  4.Sangat Baik 

No Aspek yang Diamati 

Skor 

1 2 3 4 

1.  Mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru 

   ✓ 

2. Siswa aktif dalam belajar    ✓ 

3.  Siswa berinteraksi dan bekerjasama dengan 

teman kelompoknya 

  ✓  

4. Siswa berani bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari guru 

  ✓  

5.  Siswa memahani tujuan pembelajaran 

dengan metode demonstrasi 

  ✓  

 

Jumlahskor 

 

17

20
 x 100 = 85%  

 

 

Medan,  06  Maret 2018 

Penilai/Observator 

 

 

 

Prihartini 

NIM. 36.14.3.101 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 

LEMBAR PENGAMATAN (OBSERVASI) GURU 

KEMAMPUAN MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

 

A. Identifikasi 

Nama Mahasiswa : PRIHARTINI 

NIM  : 36.14.3.101 

Mata Pelajaran : IPA 

B. PetunjukPenilaian  

1. Penilaian dilakukan dengan cara memberitanda ceklis (✓) pada kolom 

angka yang sesuai. 

2. Seluruh aspek pengamatan harus diberi nilai. 

1 :Kurang 2 : Sedang 3 : Baik 4 : SangatBaik 

C. Penilaian 

No Aspek Pengamatan Skor 

I MembukaPelajaran 1 2 3 4 

1. Mempersiapkan siswa untuk belajar   ✓  

2.  Melakukan kegiatana persepsi   ✓  

II Kegiatan Inti Pembelajaran     

A. Penguasaan Materi Pelajaran     

1.  Mendemonstrasikan materi dengan baik dan jelas 

sesuai psosedur 

  ✓  

2.  Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai hirarki 

belajar dan karakteritik siswa 

  ✓  

3. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan   ✓  

4. Menyediakan sumber belajar    ✓ 

5.  Menggunakan waktu pembelajaran secara efektif 

dan efisien 

  ✓  

6.  Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan secara 

sistematis 

  ✓  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 

LEMBAR PENGAMATAN (OBSERVASI) GURU 

KEMAMPUAN MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

  

A. Identifikasi 

Nama Mahasiswa : PRIHARTINI 

NIM  : 36.14.3.101 

Mata Pelajaran : IPA 

B. PetunjukPenilaian 

1. Penilaian dilakukan dengan cara memberitanda ceklis (✓) pada kolom 

angka yang sesuai. 

2. Seluruh aspek pengamatan harus diberi nilai. 

1 :Kurang 2 : Sedang 3 : Baik 4 : SangatBaik 

C. Penilaian 

No Aspek Pengamatan Skor 

I MembukaPelajaran 1 2 3 4 

1. Mempersiapkan siswa untuk belajar    ✓ 

2.  Melakukan kegiatana persepsi   ✓  

II Kegiatan Inti Pembelajaran     

A. Penguasaan Materi Pelajaran     

1.  Mendemonstrasikan materi dengan baik dan jelas 

sesuai psosedur 

  ✓  

2.  Menyampaikan materi dengan jelas, sesuai hirarki 

belajar dan karakteritik siswa 

  ✓  

3. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan   ✓  

4. Menyediakan sumber belajar   ✓  

5.  Menggunakan waktu pembelajaran secara efektif 

dan efisien 

   ✓ 

6.  Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan secara 

sistematis 

   ✓ 



 

 

 

 

 
  



 

 

 

 

Lampiran 12 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Siklus I 

 

Kelompok   : 1 

Nama Anggota Kelompok : 

 

 

Judul : Cahaya dapat merambat lurus 

Tujuan :Siswa dapat membuktikan dan memahami sifat cahaya merambat lurus 

Alat dan Bahan: 

1. 3 karton tebal yang sudah dilubangi sama besar dan sejajar 

2. 3 penjepit karton yang seragam 

3. Korek api 

4. Lilin 

Cara Kerja: 

1. Tegakkan masing-masing karton di tengah-tengah kayu penjepit. Usahakan 

karton pada kayu penjepit tersebut bisa berdiri tegak. 

2. Deretkan bidang-bidang karton tersebut. Usahakan lubang pada tiap karton 

segaris. 

3. Letakkan sebatang lilin di depan susunan karton tersebut. Nyalakan lilin 

tersebut. 

4. Atur posisi lilin agar nyala apinya tepat berada di depan celah ketiga karton. 

Pertanyaan: 

1. Apakah kamu bisa melihat lilin melalui celah yang segaris tersebut? 

2. Jika salah satu bidang karton kamu geser, apakah kamu masih bisa melihat 

cahaya lilin? Mengapa demikian. 

Jawaban : 

           

            

            

 

  



 

 

 

 

Lampiran 13 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

 Siklus I 

 

Kelompok   : 2 

Nama Anggota Kelompok : 

 

 

 

Judul : Cahaya dapat merambat lurus 

Tujuan:Siswa dapat membuktikan dan memahami sifat cahaya merambat lurus 

Alat dan Bahan: 

1. Lampu senter 

2. Korak kardus 

3. Pensil 

4. pisau cater 

Cara Kerja: 

1. Lubangi kotak kardus seperti gambar diatas 

2. Nyakalan lampu senter tepat di lubang A 

3. Amati yang terjadi 

Pertanyaan : 

1. Apa yang terjadi dari kegiatan tersebut ? 

No Lubang Ada/Tidaknya rambatan 

cahaya 

1. A  

2. B  

3. C  

2. Cahaya lampu senter yang diarahkan melalui lubang A akan diteruskan oleh 

lubang …. 

3. Hal ini menunjukkan bahwacahaya merambat dalam arah… 

Jawaban : 

           

            

            

 

  



 

 

 

 

Lampiran 14 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Siklus I 

Kelompok   : 3 

Nama Anggota Kelompok : 

 

 

Judul : Sifat cahaya menembus benda bening 

Tujuan:Mengetahui sifat-sifat cahaya yang mengenai berbagai benda (bening dan 

gelap) 

Alat dan Bahan: 

5. Lampu senter 

6. Gelas bening 

7. Batu 

8. Karton tebal 

Cara Kerja: 

4. Letakkan masing-masing benda di atas meja 

5. Sorotkan cahaya dari lampu sentermu mengenai masing-masing benda 

6. Amati berkas cahaya di balik tiap benda saat disinari 

7. Catatlah hasil kegiatanmu pada tabel berikut dengan memberi tanda (✓) jika 

benda dapat ditembus cahaya dan tanda (-) jika benda tidak tembus cahaya. 

No Nama  Tembus Cahaya 

1. Gelas bening  

2. Batu   

3. Kertas karton  

 

Pertanyaan: 

1. Apa saja benda-benda yang dapat ditembus cahaya senter? 

2. Apa saja benda-benda yang tidak ditembus cahaya senter? 

Jawaban : 

           

            

 

  



 

 

 

 

Lampiran 15 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Siklus I 

Kelompok   : 4 

Nama Anggota Kelompok : 

 

 

Judul : Sifat cahaya menembus benda bening 

Tujuan:Mengetahui sifat-sifat cahaya yang mengenai berbagai benda (bening dan 

gelap) 

Alat dan Bahan: 

1. Lampu senter 

2. Gelas berwarna 

3. Potongan triplek 

4. Kayu 

Cara Kerja: 

1. Letakkan masing-masing benda di atas meja 

2. Sorotkan cahaya dari lampu sentermu mengenai masing-masing benda 

3. Amati berkas cahaya di balik tiap benda saat disinari 

4. Catatlah hasil kegiatanmu pada tabel berikut dengan memberi tanda (✓) jika 

benda dapat ditembus cahaya dan tanda (-) jika benda tidak tembus cahaya. 

No Nama  Tembus Cahaya 

1 Gelas berwarna  

2 Potongan Triplek  

3 Kayu  

 

Pertanyaan: 

1. Apa saja benda-benda yang dapat ditembus cahaya senter? 

2. Apa saja benda-benda yang tidak ditembus cahaya senter? 

Jawaban : 

           

            

 

  



 

 

 

 

Lampiran 16 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

 Siklus I 

Kelompok   : 5 

Nama Anggota Kelompok : 

 

 

Judul : Sifat cahaya menembus benda bening 

Tujuan:Mengetahui sifat-sifat cahaya yang mengenai berbagai benda (bening dan 

gelap) 

Alat dan Bahan: 

1. Lampu senter 

2. Plastik bening 

3. Buku paket IPA 

4. Gelas plastik 

Cara Kerja: 

1. Letakkan masing-masing benda di atas meja 

2. Sorotkan cahaya dari lampu sentermu mengenai masing-masing benda 

3. Amati berkas cahaya di balik tiap benda saat disinari 

4. Catatlah hasil kegiatanmu pada tabel berikut dengan memberi tanda (✓) jika 

benda dapat ditembus cahaya dan tanda (-) jika benda tidak tembus cahaya. 

No Nama  Tembus Cahaya 

1 Plastik bening  

2 Buku Paket IPA  

3 Gelas platik  

 

Pertanyaan: 

1. Apa saja benda-benda yang dapat ditembus cahaya senter? 

2. Apa saja benda-benda yang tidak ditembus cahaya senter? 

Jawaban : 

           

            

 

  



 

 

 

 

Lampiran 17 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Siklus II 

 

Kelompok   : 1 

Nama Anggota Kelompok : 

 

 

Judul : Cahaya dapat dipantulkan 

Tujuan :Siswa dapat membuktikan dan memahami sifat cahaya dapat dipantulkan 

(cermin cekung) 

Alat dan Bahan: 

1. Sendok makan  yang masih mengkilap 

2. Pulpen 

Cara Kerja: 

1. Dekatkan kepala pulpen pada bagian sendok yang cekung. 

2. Amati bayangan pulpen pada cekungan sendok. 

3. Bandingkan ukuran pulpen asli dengan ukuran bayangan pulpen. 

4. Setelah itu jauhkan pulpen dari sendok. 

5. Amatilah bayangan pulpen pada bagian sendok yang cekung. 

6. Bandingkan ukuran pulpen dengan bayangannya. 

Pertanyaan: 

1. Saat pulpen di dekat cekungan sendok, lebih besar atau lebih kecilkah bayangan 

pulpen? 

2. Saat pulpen menjauhi cekungan, lebih besar atau kecilkah bayangan pulpen? 

Tegakkan bayangan pulpen dalam sendok itu? 

Jawaban : 

           

           

           

            

 

  



 

 

 

 

Lampiran 18 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Siklus II 

 

Kelompok   : 2 

Nama Anggota Kelompok : 

 

 

Judul : Cahaya dapat dipantulkan 

Tujuan :Siswa dapat membuktikan dan memahami sifat cahaya dapat dipantulkan 

(cermin cembung) 

Alat dan Bahan: 

1. Sendok yang masih  mengkilap 

2. Pensil 

Cara Kerja: 

1. Dekatkan kelapa pensil pada bagian sendok yang cembung. 

2. Amati bayangan pensil pada bagian sendok yang cembung tersebut. 

3. Bandingkan ukuran pensil asli dengan ukuran bayangan pensil. 

4. Setelah itu, jauhkan pensil dari sendok. 

5. Amati bayangan pensil pada bagian sendok yang cembung. 

6. Bandingkan ukuran pensil dan bayangannya. 

Pertanyaan: 

1. Saat pensil di dekat sisi sendok yang cembung, lebih besar atau kecilkah 

bayangan pensilS? 

2. Saat pensil menjauhi bagian sendok yang cembung, lebih besar atau lebih 

kecilkah bayangan pensil? 

Jawaban : 

           

           

           

            

 

  



 

 

 

 

Lampiran 19 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Siklus II 

 

Kelompok   : 3 

Nama Anggota Kelompok : 

 

 

Judul : Cahaya dapat dipantulkan 

Tujuan :Siswa dapat membuktikan dan memahami sifat cahaya dapat dipantulkan 

(cermin datar) 

Alat dan Bahan: 

1. Cermin datar 

2. Senter 

Cara Kerja : 

1. Berdirikan cermin datar 

2. Arahkan cahaya lampu senter  tepat ke cermin datar, amati yang terjadi. 

3. Salah satu siswa bercermin di cermin  tersebut, kemudian amati yang terjadi 

pada bayangan di cermin.! 

Pertanyaan : 

1. Apakah cahaya yang diarahkan tepat di depan cermin dapat di pantulkan? 

2. Catatlah cahaya datang dan cahaya pantul. 

3. Bagaiman bayangan pada cermin ketika seseorang berkaca di depannya? 

4. Sebutkan sifat-sifat pada cermin datar? 

Jawaban : 

           

           

           

            

            

            

 

  



 

 

 

 

Lampiran 20 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Siklus II 

 

Kelompok   : 4 

Nama Anggota Kelompok : 

 

 

Judul : Cahaya dapat dibiaskan 

Tujuan :Siswa dapat membuktikan dan memahami sifat cahaya dapat dibiaskan 

Alat  dan Bahan :  

1. Gelas bening 

2. Air 

3. Pensil  

4. Rol  

Cara Kerja : 

1. Masukkan pensil kedalam gelos kosong, kemudian amati. 

2. Masukkan rol kedalam gelas kosong, kemudian amati. 

3. Isilah gelas dengan air, setengah gelas saja. kemudian masukkan kembali pensil 

tersebut, amati yang terjadi. 

4. Kemudian masukkan rol kedalam gelas yang diisi air tersebut, dan amati. 

Pertanyaan : 

1. Apa yang terjadi jika pensil dan rol di masukkan kedalam gelas yang belum terisi 

air? 

2. Apa yang terjadi jika pensil dan rol dimasukkan kedalam gelas yang berisi air? 

3. Diskusikan hasil pengamatanmu dengan teman kelompok.. 

Jawaban : 

           

           

           

            

            

 

  



 

 

 

 

Lampiran 21 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Siklus II 

 

Kelompok   : 5 

Nama Anggota Kelompok : 

 

 

Judul : Cahaya dapatdiuraikan/warna cahaya 

Tujuan :Siswa dapat membuktikan dan memahami sifat cahaya dapat diuraikan 

Alat  dan Bahan :  

1. Sabun cair 

2. Air 

3. Kawat peniup gelembung 

4. Wadah plastik 

 

Cara Kerja : 

1. Campurkan sabun cair dan air dalam wadah palstik. 

2. Celupkan pangkal peniup gelembung ke dalam  larutan sabun. 

3. Kemudian tiuplah dengan lembut, perhatikan gelembung yang keluar dari 

lingkaran peniup dan mengapung di udara, lalu pecah. 

Pertanyaan : 

1. Apakah yang terjadi pada gelembung tersebut ketika terkena cahaya ? Apakah 

terlihat warna cahaya dari gelembung tersebut? Tulislan hasil pengamatan yang 

telah dillakukan dengan teman kelompok. 

Jawaban: 

           

           

           

           

            

            

 

  



 

 

 

 

Lampiran 22 

Daftar Wawancara Peneliti dengan Guru Kelas V MIS Al Manar Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

 

Identitas Guru 

Nama   : Nofita Deliana Hasibuan, S.Pd 

Tempat Tanggal Lahir: Medan, 11 November 1983 

Alamat   : Jl. Pasar VII Makmur Sambirejo Timur 

Lama Mengajar : 13 tahun 

 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban 

Peneliti : Menurut Ibu apakah proses pembelajatan IPA selama ini baik di kelas 

yang diajarkan ataupun dikelas yang lain telah mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan? 

Guru : Iya 

Peneliti : Bagaimana aktivitas siswa saat belaar IPA dikelas? 

Guru : Ada yang kondusif ada yang tidak kondusif, ada yang aktif ada juga yang 

tida aktif. 

Peneliti : Apakah siswa sering mendapatkan nilai rendah pada mata pelajaran IPA? 

Guru : Ada sebagian siswa yang mendapat nilai rendah ada juga yang tinggi. 

Jika siswa fokus dalam belajar siswa mendapat nilai tinggi, sedangkan jika tida 

fokus dalam belajar siswa akan mendapat nilai rendah. 

Peneliti : Apakah yang menjadi kendala terbesar ketika ibu mengarjakan IPA di 

kelas? 

Guru : Kendalanya itu kalau siswa tidak fokus. Dan jika guru yang tidak 

menggunakan media siswa nya biasanya tidak kondusif karena kurang tertarik 

dengan pembelajaran 

Peneliti : Menurut Ibu apakah ada pengaruh penggunaan metode, media, terhadap 

keberhasilan belajar IPA? 

Guru :Ada, kalau guru memakai metode dan media siswanya akan aktif. Waktu 

yang digunakan biasanya lama menjadi singkat jadi dengan menggunakan metode 

pembelajaran jadi efektif dan efisien. 

Peneliti : Menurut pengamatan ibu, bagaimana pembelajaran IPA khususnya di 

kelas V B MIS Al Manar setelah meggunakan metode demonstrasi? 

Guru : 

Peneliti : Menurut ibu, apakah metode demonstrasi dapat digunakan pada mata 

pelajaran lain? 

Guru : Bisa, mata pelajaran lain juga bisa seperti bahasa indonesia, dan pelajaran 

agama juga bisa. 

Peneliti : Menurut ibu, apa saja yang harus diperbaiki oleh peneliti dalam 

melaksanakan proses pembelajaran? 

Guru : Harus mengetahui siswa nya bagaimana ketika dikelas,  bagaimana siswa 

memahami materi pelajaran yang ajarkan dikelas. 
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Daftar Wawancara Peneliti dengan Siswa Kelas V MIS Al Manar Tembung 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

 

Identitas Siswa 

Nama   : Nazril Ilham Bintang 

Kelas   : V B 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban 

Peneliti : Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran IPA? 

Siswa :  Pembelajaran IPA sangat mengasyikkan 

Peneliti : Apakah kamu sering mengalami kesulitan jika disuruh mengerjakan soal 

IPA? 

Siswa : Pernah. Jika tidak ada jawabanya dalam buku. 

Peneliti : Hal apa yang dapat membuat kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal 

IPA? 

Siswa : Jika tidak ada jawabanya dalam buku, sehingga sulit menjawab soalnya. 

Peneliti : Pembelajaran IPA seperti apa yang kamu inginkan? 

Siswa : Yang banyak prakteknya dan menghibur sehingga membuar siswa 

senang. 

 

Identitas Siswa 

Nama   : Seril Zehan Khalifah 

Kelas   : V B 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban 

Peneliti : Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran IPA yang ibu terapkan 

dengan menggunakan metode demonstrasi? 

Siswa : Asik, menarik 

Peneliti : Apakah kamu masih mengalami kesulitan jika disuruh mengerjakan soal 

IPA setelah ibu terapkan metode demonstrasi saat pembelajaran IPA? 

Siswa : Tidak, karena ada praktiknya jadi lebih mudah dipahami materi 

pembelajarannya 

Peneliti : Hal apa yang membuat kamu merasa senang dengan pembelajaran IPA 

menggunakan metode demonstrasi seperti yang ibu lakukan ketika mengajar? 

Siswa : Karena ada praktiknya, jadi tidak bosan 

Peneliti : Apakah pembelajaran IPA seperti ini yang kamu inginkan? 

Siswa : Iya, karena menarik 
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Membagikan soal pre tes   Siswa mengerjakan soal pre tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bedoa bersama untuk memulai belajar  Menjelaskan materi pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendemonstrasikan materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendemonstrasikan materi pembelajaran 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktek per kelompok siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktek siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktek siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktek siklus I    Mempresentasikan hasil diskusi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membagikan post tes siklus I         Siswa mengerjakan soal post tes siklus I      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengumpulkan soal post tes siklus  I  Berdoa setelah belajar siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjelaskan materi cahaya dipantulkan Menjelaskan cahaya dibiaskan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjelaskan cahaya dapat diuraikan  Praktek cahaya dipantulkan 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktik cahaya dapat dibiaskan  Praktik cahaya dapat diuraikan 

 
Mempresentasikan hasil diskusi  Mengerjakan post tes siklus II 

 
Mengumpulkan post tes siklus II  Berdoa mengakhiri pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekolah tempat penelitian 

 



 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Prihartini 

NIM   : 36143101 

Tempat/tanggal lahir : Sukarame, 09 September 1995 

Alamat   : Dusun Kampung Baru Barat Desa Sukarame Kec. Kualuh 

Hulu Kab. Labuhanbatu Utara 

 

Nama Orang Tua :  

1. Ayah  : (Alm) Parito 

2. Ibu   : Wagirah 

Anak ke  : 3 dari 3 bersaudara 

Jenjang Pendidikan :  

1. SD Swasta Al Washliyah 82 Sukarame Kec.Kualuh Hulu 

Kab. Labuhanbatu Utara Tahun 2002-2008 

2. MTs.S Al Washliyah Sukarame Kec. Kualuh Hulu 

Kab.Labuhanbatu Utara Tahun 2008-2011 

3. MAN Kisaran Kec. Kisaran Timur Kab. Asahan Tahun 

2011-2014 

 

  



 

 

 

 

 
 

  



 

 

 

 

 
  



 

 

 

 

 


